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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin keputusan bersama 

antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

nomor: 051 tahun 0415 dan nomor : 1543 b/U 0415, tanggal 22 januari 0415 dengan 

beberapa perubahan (dalam Kuswardono, 2102 : xvi) 

Perubahan dilakukan untuk memudahkan penguasaanya. Penguasaan kaidah tersebut 

menjadi sangat penting mengingat aplikasi transliterasi harus tepat agar tidak 

menimbulkan penyimpangan. Transliterasi yang mengalami perubahan diletakkan di 

dalam tanda kurung dan bentuk perubahan diletakkan setelahnya. 

2.2 Konsonan 

Arab Nama Latin Keterangan 

ا    Alif - Tidak dilambangkan 

 Bā’ B Be ة

 Tā’ T Te د

 Tsā’ Ts Te dan es ث

 Jīm J Je ج

 Hā’ Ch Ha dengan garis bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Dzā’ Dz De dan zet ر

 Rā’ R Er س

 Zal Z Zet ص

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Shād Sh Es dan ha ص

 Dlād Dh De dan el ض

 Thā’ Th Te dan ha ط

 Zhā’ Zh Zet dan ha ظ

 ain ῾ Koma atas terbalik῾ ع

 Ghain G(gh) Ge dan ha غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل
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 Mīm M Em و

ٌ Nūn N En 

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

2.1 Vokal 

Vokal pendek Vokal panjang 

A Ā 

I Ī 

U  Ū 

 

2.3 Tā’ marbūthah (ة) 

Transliterasi latin tā’ marbūthah ditulis dengan h, misalnya kata دسنخditulis 

chasanah. Begitu pula bila berhadapan dengan kata sandang al tetap ditulis h, 

misalnya  )كهٍخ انًعهًٍٍ الإسلايٍخ( kulliyah al-mu῾allimin al-Islāmiyyah. Ketentuan-

ketentuan ini tidak dapat diterapkan pada kata-kata bahasa Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya. 
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ABSTRAK 

 

Fatimah, Umi Nurul. 3102. Idiom Bahasa Arab Tinjauan Gramatikal dan Semantis. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra 

Asing. Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I : 

Zukhaira, S.S.,M.Pd. Pembimbing II : Singgih Kuswardono S.Pd.I, M.A. 

 

Kata kunci: gramatikal, idiom bahasa Arab, semantis. 

 

Idiom bahasa Arab merupakan gabungan kata bahasa Arab yang maknanya 

tidak sama dengan makna masing-masing kata yang membentuk gabungan tersebut. 

Idiom bahasa Arab tinjauan gramatikal berupa kata, frase, klausa dan kalimat yang 

termasuk satuan gramatikal, sedangkan idiom tinjauan semantis menerangkan makna 

kata asli dan makna idiomnya, yang melatarbekangi skrpisi ini adalah (0) idiom 

bahasa Arab dilihat dari segi gramatikal kata idiom dan (3) idiom bahasa Arab dilihat 

dari segi makna asli dan makna idiomnya berupa perubahan dan hubungan makna. 

Masalah dalam penelitian ini yaitu (0)  Apa unsur-unsur pembentuk idiom 

dalam tinjauan gramatikal (2) Bagaimana perubahan dan hubungan makna antara 

makna   pembentuk idiom dan makna idiom dalam tinjauan semantik. Tujuan skripsi 

ini adalah mendiskripsikan unsure pembentuk idiom dari tinjauan gramatikal dan 

tinjauan semantis. 

  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan desain 

penelitian library research. Data dalam penelitian ini adalah kata atau kalimat yang 

berupa idiom bahasa Arab, sumber data pada skripsi ini berupa buku yang terdiri dari 

tiga ragam bahasa yaitu (0) ragam ilmiah (3) ragam sastra (2) ragam jurnalistik. 

  Tinjauan gramatikal, peneliti menemukan 61 data idiom yang terdiri dari 60 

kompositum dan 1 kalimat. Dalam kompositum terdapat pembentuk kompositum 

bentuk nomina-nomina(وزبة الله), bentuk verba-partikel ( (ٌجت ػٍى , bentuk 

nomina-partikel (ًٍالاطلاع ػ)dan bentuk partikel-nomina (ػٍى ٌذي), sedangkan 

konstruksi sintaksisnya terdiri dari konstruksi idafiy ( ص الاطلاَأر ), konstruksi na’tiy 

( اٌطبٚٚطبٌجًٍّ) , konstruksi munada ( طلاٌَب ), konstruksi darfiy (ثٍٓ ٌذٌه), dan 

konstruksi jariy ( خذ ػًٍأٌ ). Dari data ini dilanjutkan dengan menganalisis tinjauan 

makna idiom bahasa Arab dilihat dari perubahan dan hubungan makna pembentuk 

idiom (leksikal) dan makna idiom bahasa Arab. Ke-61  jenis idiom itu memiliki 

makna yang berbeda, dilihat dari perubahan dan hubungan antara makna leksikal 

dengan makna idiomatikal diantaranya kata ( وزبة الله) yang memiliki makna asli 

kitab Allah bermakna idiom Alquran.  
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 BAB 2 

PENDAHULUAN 

2.2 Latar Belakang Masalah 

Idiom adalah bentuk bahasa berupa gabungan kata yang maknanya tidak sama 

dengan makna masing-masing kata yang membentuk gabungan tersebut. Sebagai 

contoh, dalam bahasa Arab makna gabungan kata (ًرغت ف) berbeda dengan 

makna  (ٓرغت ػ)dan berbeda juga dengan  (ًٌرغت ا) yang pertama makna 

suka, ingin, kedua makna tidak suka atau benci, sedangkan yang ketiga bermakna 

memohon atau meminta ( Imamudin dan Ishak 2115: ix ). 

Kata(رغت)bermakna suka, kata(ًف)bermakna di\pada tetapi setelah 

menjadi idiom (ًرغت ف) bermakna suka, kata(رغت) bermakna suka, 

kata(ٓػ)bermakna dari\pada, tetapi setelah menjadi idiom (ٓرغت ػ) bermakna 

benci, kata(رغت)bermakna suka, kata (ًٌا)bermakna ke\pada, tetapi setelah 

menjadi idiom (ًٌرغت ا) bermakna meminta.  

Idiom merupakan pola-pola struktural yang menyimpang dari kaidah-kaidah 

bahasa yang umum, biasanya berbentuk frasa, sedangkan artinya tidak bisa 

diterangkan secara logis dengan tertumpu pada makna kata-kata yang membentuknya 

( Keraf 2111: 014 ). 

Menurut Kridalaksana (dalam Imamudin dan Ishak 2115: xiii ) terdapat 2 

pengertian idiom. Pertama, idiom adalah konstruksi dari unsur-unsur yang saling 

memilih masing-masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena bersama 



 

 
 

2 

yang lain. Pengertian ini mengacu pada gabungan kata dengan preposisi seperti kata: 

 (ثـ) yang bermakna mengambil, ketika kata ini bergabung dengan preposisi (أَخَذ)

yang bermakna dengan dan menjadi ( ـ  أَخَذَة ) bukan bermakna mengambil dengan 

tetapi bermakna melakukan. Gabungan kata dengan preposisi tersebut menjadi satu 

kesatuan yang bermakna lain dari makna kata jika berdiri sendiri, karena ketika 

digabungkan akan mempunyai makna yang baru. 

 Pengertian idiom yang lain, menurut Kridalaksana idiom merupakan 

konstruksi yang maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya. 

Pengertian ini mengacu pada gabungan kata dengan kata lain seperti kata 

 yang bermakna (اٌذَ) yang bermakna berat ketika bergabung dengan(صَمًٍِْ  )

darah lalu menjadi (ََّصَمًٍُِْ اٌذ) bukan berarti bermakna berat darahnya tetapi 

bermakna tidak disukai orangnya. 

 Tinjauan gramatikal, idiom merupakan konstruksi bahasa yang tersusun dari 

satuan-satuan gramatikal tertentu. Satuan gramatikal penyusun idiom merupakan 

kategori gramatikal berupa kata atau gabungan kata. Dalam bahasa Arab kategori 

gramatikal kata meliputi ism (ُاط) atau nomina, fi’l (ًفؼ) atau verba dan harf 

 .atau partikel (Sangidu 2116015) (حزف)

Ism atau nomina secara gramatikal merupakan  kelas kata yang memiliki ciri 

gramatikal berupa (0) keta’rifan berupa afiks artikula (اي), (2) ketidak ta’rifan 

berupa sufiks nunasi atau disebut tanwin, (3) infleksi kasus, (4) tidak memiliki ciri 

waktu, dan (5) deklinasi. Ism atau nomina secara semantis merupakan kelas kata yang 
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bermakna kata benda, manusia, hewan, tumbuhan atau  benda mati (Kridalaksana 

dalam Kuswardono 210303). 

Fi’l atau verbal secara gramatikal merupakan kelas kata yang memiliki ciri 

gramatika berupa (0) penanda waktu, (2) penanda konjugasi, dan (3) infleksi modus. 

Secara semantik fi’l atau verbal adalah kelas kata yang bermakna suatu pekerjaan, 

keadaan, perbuatan dan kejadian. Fi’l atau verba berdasarkan ciri waktunya, terbagi 

menjadi dua, yaitu fi’l madhi (verba berkala lampau) atau disebut verba perfektum 

dan  fi’l mudhari (verba berkala sekarang atau mendatang) atau disebut verba 

imperfektum ( Sangidu dalam Kuswardono 210303) 

Harf atau partikel adalah kelas kata yang memiliki ciri gramatikal berupa 

soliditas atau bentuk non deveratif dan non inflektif. Secara semantik harf adalah 

kelas kata yang tidak  menunjukan makna, makna partikel ada setelah partikel 

menyertai kata lain (Sangidu dalam Kuswardono 210305). 

Penjelasan kategori gramatikal di atas, dapat direlasikan pada bentuk Idiom 

bahasa Arab tinjauan gramatikal yang dibagi menjadi beberapa konstuksi yaitu: (0) 

nomina-nomina, (2) verba-partikel, (3) nomina-partikel, (4) partikel-nomina, dan (5) 

partikel-verba. 

Contoh idiom bentuk nomina-nomina yaitu(ٌذ ِجظٛطخ).Konstruksi ini 

terdiri dari dua unsur yang terbentuk dari nomina atau   ism yaitu kata (  ٌذ)dan kata 

 kedua kata tersebut dapat dikategorikan sebagai nomina karena,(ِجظٛطخ)

keduanya memiliki   salah satu ciri gramatikal dari nomina yaitu bunyi nunasi atau 
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tanwin (  ـ) pada akhir kedua kata tersebut yang menandakan  keduanya indefinit atau 

tidak ta’rif. Contoh idiom bentuk partikel-nomina adalah(ٖثٍذ). Konstruksi ini 

terdiri dari 2 unsur, yaitu partikel (ة)dan nomina (ٌٖذ).  Kedua kata tersebut dapat 

dikategorikan sebagai partikel-nomina, kata awal berkategori partikel dan kata kedua 

berkategori nomina. Kata pertama(ة) disebut partikel karena kata tersebut bermakna 

bebas tanpa adanya kata sesudahnya, kata kedua disebut nomina yaitu karena 

ditemukan nunasi tanwin (  ـ)  pada akhir kata tersebut yang menandakan indefinite 

atau tidak ta’rif. Contoh nomina-partikel adalah (ٌذ ػٍى), kata pertama 

konstruksi ini berupa nomina karena memiliki ciri gramatikal dari nomina yaitu bunyi 

nunasi atau tanwin (  ـ) pada akhir kata tersebut yang menandakan kata indefinite atau 

tidak ta’rif, sedangkan kata (ػٍى) pada (ٌذ ػٍى) berupa partikel karena memiliki 

ciri gramatika dari  partikel yaitu soliditas, non derivasi dan non infleksi. Contoh 

Verba-partikel adalah(ٌمَٛ ة).  Konstruksi ini  terdiri dari 2 unsur berupa kata 

kerja dan partikel. Kata pertama (ٌَٛم) digolongkan sebagai verba imperfektum 

karena memiliki ciri waktu sekarang yang ditandai dengan prefiks (ي) pada 

 disebut partikel karena kata tersebut solid, tidak derivasi (ة)Kata kedua .(ٌمَٛ)

dan tidak infleksi (Imamudin dan Ishaq 21150355) 

Tinjauan semantik, idiom merupakan satuan makna yang terbentuk dari 

konstruksi gramatikal tertentu, maknanya yang berbeda dari makna leksikal kata 

pembentuknya. Menurut  Djajasudarma (2114:21) makna idiom bersifat tetap atau 

beku (tidak mengalami perubahan) artinya kombinasi kata-kata dalam idiom 
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berbentuk tetap. Bentuk tersebut tidak dapat diubah berdasarkan kaidah sintaksis 

yang berlaku bagi suatu bahasa.  

Perubahan makna  leksikal kemakna idiom dapat dikelompokan menjadi (0) 

perluasan makna, (2) perubahan total, (3) penyempitan makna, (4) penghalusan dan 

(5) pengasaran (Chaer 21150303). Perluasan makna adalah suatu proses perubahan 

makna yang dialami sebuah kata yang tadinya mengandung makna yang khusus, 

kemudian meluas sehingga melingkupi sebuah kelas makna yang lebih umum (Keraf 

2111045), contohnya kata (ٌمَٛ ة) memiliki makna leksikal mendirikan dengan 

makna mendirikan menurut kamus bahasa Indonesia bermakna melakukan tumpuan 

secara tegak, sedangkan makna idiomnya adalah melaksanakan menurut kamus 

bahasa Indonesia bermakna memperbandingkan, menjalankan, mengerjakan dan 

melakukan. Perubahan makna di atas jelas, perubahan makna kata (ٌمَٛ ة) dari 

makna kata mendirikan yang bermakna melakukan dan makna melaksanakan yang 

memiliki makna yang lebih umum dan luas yaitu melakukan, menjalankan, 

membandingkan dan mengerjakan. 

Perubahan total adalah makna yang dimiliki sekarang sudah jauh beda dengan 

makna aslinya (Chaer 21150304). Penyempitan makna terjadi dalam idiom bahasa 

Arab yaitu sebuah kata dimana makna yang lama lebih luas cakupannya dari makna 

yang baru (Keraf 2111045), seperti contohnya makna leksikal panjang tangan dan 

makna idiomnya pemurah atau penderma, dari perubahan makna kata di atas, 

terdapat perubahan makna total. 
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Menghaluskan merupakan ungkapan yang menggunakan kosakata yang 

dimiliki sifat aslinya, makna kasar menjadi makna yang halus diucapkan dan 

mengkasarkan merupakan kata yang sengaja dilakukan untuk mencapai efek   

pembicaraan menjadi tegas ( Chaer 2115: 305 ) misalnya makna kata korupsi pada 

makna leksikal, sedangkan  pada makna kata idiom bermakna pengalihan uang 

Negara tanpa seiizin pihak yang lain. 

Hubungan makna leksikal kemakna idiom dapat dikelompokan menjadi (0) 

sinonim, (2) antonim, (3) hiponim, dan (4) hipernim. Menurut Kridalaksana 

(21110222)  sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 

bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau kalimat walaupun 

umumnya yang dianggap sinonim hanyalah kata – kata saja seperti kata terbit=  

muncul, melihat=menyaksikan. Antonim merupakan hubungan semantik antara dua 

buah satuan ujaran yang maknanya menyatakan kebalikan, pertentangan atau kontras 

antara yang satu dengan yang lain misalnya kata kurus x gemuk, tinggi x pendek 

(Chaer 21150244). Hiponim merupakan kata yang maknanya tercakup dalam kata 

lain yang lebih umum. Hipernim merupakan kata- kata yang mewakili kata lain 

seperti kata (ْاٌٛا)dibawah ini termasuk hipernim,  sedangkan (اطٛاد) dan 

  .termasuk hiponim (احّز)

 Penelitian ini akan mengkaji aspek gramatikal idiom dan aspek semantiknya. 

Pada aspek gramatikal akan diungkap struktur gramatikal idiom, sedangkan pada 

aspek semantik akan diungkap perubahan makna leksikal kemakna idiom beserta 
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hubungannya. Data pada penelitian ini diambil dari 3 jenis ragam bahasa, (0) ragam 

bahasa ilmiah, (2) ragam bahasa sastra,   dan ( 3) ragam bahasa jurnalistik. 

 Data berupa kata idiom bahasa Arab terdapat pada ragam ilmiah diambil dari 

buku pelajaran yang digunakan sebagai sumber data pada penelitian ini adalah buku 

karya Dr. Abdullah  bin Hamid Al Hamid yang berjudul Silsilah Ta’lim al Lughah al 

‘Arabiyah (طٍظٍخ اٌزؼٍٍُ اٌٍغخ اٌؼزثٍخ) yang digunakan  oleh 

lembaga pendidikan bahasa Arab Riyadh Saudi Arabiyah dan buku karya Dr. 

Mahmud Ismail Shini, Nashif Musthofa Abdul Aziz dan Mukhtar Thohir Husain 

yang berjudul Al Arabiyah Lin Nasyi’in. Data dalam ragam sastra diambil dari 

kumpulan cerita bahasa Arab karya Walid Tohir  yang berjudul Arruz bil Lab’n 

Lisyahsain, sedangkan dalam ragam jurnalistik diambil dari majalah ALO Indonesia-

Arab tahun 2101 bulan Mei-Juni dan Oktober-November. Pemilihan ketiga jenis 

ragam ini dilatarbelakangi oleh anggapan peneliti bahwa ketiga jenis ragam tersebut 

dapat mewakili sebagai ragam bahasa pada umumnya dan ketiga ragam tersebut 

memiliki kontras yang jelas. 

 Penelitian tentang idiom, khususnya pada bahasa Arab masih tergolong jarang 

ditemukan, karena kajian idiom merupakan kajian interdisipliner, yaitu melibatkan 

bidang ilmu gramatikal dan bidang ilmu semantik. Hal inilah yang mendorong 

peneliti untuk mengembangkan kajian idiom khususnya dalam bahasa Arab melalui 

penelitian ini. 
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 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti membahas penelitian ini dengan 

harapan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian idiom khususnya 

dalam bahasa Arab. 

 

2.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah terurai diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

0. Apa unsur-unsur pembentuk idiom bahasa Arab dalam tinjauan gramatikal ? 

2. Bagaimana perubahan makna dan hubungan makna pembentuk idiom dan 

makna idiom bahasa Arab dalam tinjauan semantik ? 

 

2.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan beberapa hal sebagai 

berikut : 

2. Mendiskripsikan unsur-unsur pembentuk idiom bahasa Arab dalam tinjauan 

gramatikal 

1. Mendiskripsikan perubahan makna dan hubungan makna pembentuk idiom dan 

makna idiom bahasa Arab dalam tinjauan semantik. 
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2.1 Manfaat  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis : 

2. Manfaaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dan pembendaharaan kata khususnya 

para pembelajar bahasa Arab.  Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai 

landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian sejenis dalam rangka 

meningkatkan pemahaman tentang idiom baik dari tinjauan gramatikal dan semantik  

yang tentunya penting dalam pembelajaran bahasa Arab. 

1. Manfaat praktis 

Selain manfaat teoritis yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini juga 

memiliki manfaat praktis yaitu dapat memberikan gambaran pada pembaca tentang 

unsur-unsur idiom dan makna idiom baik dari perubahannya dan hubungannya dalam 

memaknai leksikal atau makna idiom tersebut, sehingga pembaca dapat benar-benar 

memahami tentang unsur-unsur idiom bahasa Arab beserta maknanya sehingga tidak 

salah memberikan interpretasi di kemudian hari. 
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BAB 1 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

1.2 Tinjauan Pustaka 

Idiom merupakan salah satu bidang kajian linguistik yang menarik untuk diteliti 

dan dipelajari. Hal ini dapat dibuktikan dengan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan berkaitan dengan topik penelitian ini, antara lain dilakukan oleh Nisa 

Widyaningrum (2101), Adeline Herliastuti (2100), Wulansari  A.R.(2100)  dan 

Retno Wulandari (2102). 

Nisa Widyaningrum (2101) dalam skripsinya KANYOUKU (IDIOM ) yang 

menggunakan kata ATAMA (KEPALA) dalam bahasa Jepang. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh permasalahan  banyaknya idiom atau konyouku yang 

mengunakan kata atama dan makna simbol atama dalam konyouku, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konyouku yang  menggunakan kata atama serta makna 

atama dalam konyouku. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konyouku yang menggunakan kata atama 

dan makna simbol atama  yaitu nilai perasaan, emosi, sifat, tubuh, keadaan dan 

kehidupan menurut teori inoue muneo  dalam analisis ini ditemukan makna kepala 

sebagai pemikiran dalam buku konyouku sanshodou binran karangan Kuromochi 

Yasuo dan Sakata Yukiko. 
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 Relevansi penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang idiom dan sama 

melakukan penelitian di bidang bahasa. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian Nisa Widyaningrum adalah bahasa yang diteliti. Nisa Widyaningrum 

melakukan penelitian dalam bahasa Jepang, sementara peneliti melakukan penelitian 

dalam bahasa Arab. Perbedaan lain terletak pada objek penelitian. Nisa 

Widyaningrum menjadikan novel sebagai objek penelitian, sementara peneliti 

menjadikan majalah Arab, kumpulan cerita pendek Arab dan buku bahan ajar bahasa 

Arab sebagai objek penelitian. 

Adeline Herliastuti (2100) dalam skripsinya yang berjudul Analisis Makna 

Konyouku yang Menggunakan Simbol Anggota Tubuh yang Terdapat dalam Novel 

Botchan Karya Natsume Soseki. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya 

idiom atau konyouku yang menggunakan simbol anggota tubuh  terdapat dalam novel 

botchan dan makna konyouku yang ditemukan dan dilihat dari hubungan makna 

leksikal dan makna idiomatikalnya.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam buku Novel Botchan Karya 

Natsume Soseki terdapat 20 kalimat yang menggunakna konyouku yang bersimbol 

anggota tubuh. Dari 20 kalimat terdapat 04 konyouku dengan simbol anggota tubuh 

dan makna yang berbeda-beda, makna idiomatikal dalam novel Botchan ini lebih 

banyak yang menyatakan perasaaan, perbuataan dan keadaan. Konyouku yang 

menyatakan perasaan antara lain hara ga tatsu, kao wo yogoso, munakuso ga warui. 

Konyouku yang menyatakan perbuatan antara lainte wo kudasu , ashi wo ireru, kuchi 

wo dasu, kao wodasu, kuchi wo kiru, te ni ireru, ageashi wo toru. Konyouku yang 
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menyatakan keadaan adalah koshi wo nukasu, hitode ni wataru, ukime ni au, hone ga 

oreru. Sedangkan hubungan makna antara makna leksikal dan makna idiomatikal 

dalam konyouku yang menggunakan simbol anggota tubuh antara lain hubungan 

sebab akibat, proses pembentukan katanya, serta perluasan maknanya yang termasuk 

dalam gaya bahasa metafora, metonimi dan sinekdoke. 

Persamaan penelitian Adeline Herliastuti dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti idiom dan sama-sama melakukan penelitian dalam bidang bahasa. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada bahasa yang diteliti. Adeline Herliastuti 

melakukan penelitian dalam bahasa Jepang, sementara peneliti melakukan penelitian 

dalam bahasa Arab. Perbedaan lain terletak pada objek penelitian. Adeline Herliastuti 

menjadikan novel sebagai objek penelitian, sementara peneliti menjadikan  majalah 

Arab, kumpulan cerpen Arab dan buku pelajaran bahasa Arab sebagai objek 

penelitian. 

Wulansari A.R. (2100) dalam skripsinya berjudul Makna Konyouku ‘Ashi” 

yang Terdapat Pada Sanseidou Kanyouku Benran penelitian ini dilatarbelakangi oleh: 

0) idiom atau konyouku yang menggunakan kata ashi banyak ditemukan didalam 

buku sanseidou kanyouku benran 2) makna yang digunakan 3) hubungan makna 

leksikal dan makna idiomatik. Penelitian Wulansari A.R. Bertujuan untuk mengetahui 

makna apa yang diungkapkan konyouku yang menggunakan kata ashi.  

          Hasil penelitian menunjukan bahwa Konyouku yang menggunakan kata ashi 

menyatakan 04 makna bermakna yang diantaranya lelah, rasa syukur, tindakan yang 

pasif, pikiran yang mengambang dan lain-lain dalam buku Sanseidou Konyouku 



 

 
 

03 

Benran karangan Kuromachi Yasou dan Sakata Yukiko,  konyouku yang 

menggunakan kata kaki fungsinya untuk berjalan, sebagian besar memiliki makna 

berpergian kesuatu tempat. 

          Relevansi dengan penelitian ini terletak pada kajian yaitu sama-sama mengkaji 

idiom tinjauan semantik karena masalah makna konyouku merupakan idiom tinjuan 

semantik dan sama-sama meneliti idiom  dan sama-sama melakukan penelitian dalam 

bidang bahasa. Sedangkan perbedaan penelitian Wulansari .A.R. dengan penelitian 

ini terdapat  pada objek, sumber data, dan bahasa. Penelitian ini membahas idiom 

bahasa Arab dalam tinjauan gramatikal dan semantik dalam majalah ALO Indonesia, 

kumpulan cerita pendek Arab dan buku bahan ajar bahasa Arab, sedangkan penelitian 

Wulansari.A.R. membahas  idiom dalam buku Sanseidou Kanyouku Benran 

berbahasa Jepang. 

Retno Wulandari (2102) skripsi yang berjudul Analisis Makna Konyouku yang 

Menggunakan Kata Kuchi dalam Buku Sanseidou Kanyouku Benran. Latar belakang 

penelitian ini yaitu konyouku yang maknanya menggunakan kata kuchi baik  dari segi 

makna idiomatikal dan makna leksikalnya. Hasil dari penelitian dalam buku 

Sanseidou Konyouku Benran karangan Koramochi Yasou dan Sakata Yukiko terdapat 

53 konyouku yang menggunakan kata kuchi dengan makna simbol kuchi antara lain 

pandai berbicara , banyak bicara, diam (bungkam), celaan, berkata, ikut campur, 

pengakuan, mengajak (penawaran pekerjaan),  mulut peka ( rasa baik buruk 

makanan) dan lain sebagaianya, klasifikasi arti konyouku berdasarkan arti dan 

maknanya, terdapat 43 doushi kanyouku, 1 keiyoushi kanyouku, dan 2 meishi 
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kanyouku. Terdapat hubungan antara makna leksikal dan makna idiomatikal pada 

konyouku  kuchi yang ditunjukan dengan 05 majas metafora, 31 majas metonimi dan 

5 majas senekdoke.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Retno Wulandari adalah sama-sama 

meneliti idiom dan sama-sama melakukan penelitian dalam bidang bahasa. 

Perbedaanya adalah bahasa yang diteliti Retno Wulandari melakukan penelitian 

dalam bahasa Jepang, sementara peneliti melakukan penelitian dalam bahasa Arab. 

Perbedaan lain terletak pada objek penelitian. Retno Wulandari menjadikan novel 

sebagai objek penelitian, sementara peneliti menjadikan  majalah, kumpulan cerpen 

dan buku bahan Ajar bahasa Arab sebagai objek penelitian. 

Tabel 2.0. Tinjauan Pustaka 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

0. Nisa 

Widyaningrum 

Konyouku (idiom) 

yang  

Menggunakan kata 

Atama (Kepala) 

Sama-sama 

meneliti 

idiom  

dansama-

sama 

melakukan 

penelitian di 

bidang 

bahasa. 

Bahasa yang diteliti. Nisa 

Widyaningrum melakukan penelitian 

dalam bahasa Jepang, sementara 

peneliti melakukan penelitian dalam 

bahasa Arab. Perbedaan lain terletak 

pada objek penelitian. Nisa 

Widyaningrum menjadikan Novel 

sebagai objek penelitian, sementara 

peneliti menjadikan tiga ragam bahasa 

sebagai objek penelitian. 
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2. Adeline 

Herliastuti 

Analisis Makna 

Konyouku yang 

Menggunakan 

Simbol Anggota 

Tubuh yang 

Terdapat dalam 

Novel Botchan 

KaryaNatsumeSose

ki. 

 

Sama-sama 

meneliti 

idiomdan 

sama-sama 

melakukan 

penelitian 

dalam bidang 

bahasa.  

Bahasa yang diteliti. Adeline 

Herliastuti melakukan penelitian dalam 

bahasa Jepang, sementara peneliti 

melakukan penelitian dalam bahasa 

Arab. Perbedaan lain terletak pada 

objek penelitian. Adeline Herliastuti 

menjadikan Novel sebagai objek 

penelitian, sementara peneliti 

menjadikan  majalahArab, cerpen Arab 

dan buku ajar  sebagai objek penelitian.  

3. Wulansari A.R. Makna Konyouku 

‘Ashi” yang 

Terdapat pada 

Sanseidou 

Kanyouku Benran 

sama-sama 

meneliti idiom  

dan sama-

sama 

melakukan 

penelitian 

dalam bidang 

bahasa. 

Bahasa yang diteliti. Wulansari A.R. 

melakukan penelitian dalam bahasa 

Jepang, sementara peneliti melakukan 

penelitian dalam bahasa Arab. 

Perbedaan lain terletak pada objek 

penelitian. Wulansari A.R. menjadikan 

Novel sebagai objek penelitian,  

sementara peneliti menjadikanmajalah 

Arab, cerpen Arab, buku bahan ajar 

bahasa Arab sebagai objek penelitian.  

4.  Retno 

Wulandari 

Analisis Makna 

Konyouku yang 

Menggunakan Kata 

Kuchi dalam Buku 

Sanseidou 

Kanyouku Benran 

sama-sama 

meneliti idiom  

dan sama-

sama 

melakukan 

penelitian 

dalam bidang 

bahasa. 

Bahasa yang diteliti. Retno 

Wulandarimelakukan penelitian dalam 

bahasa Jepang, sementara peneliti 

melakukan penelitian dalam bahasa 

Arab. Perbedaan lain terletak pada 

objek penelitian. Retno Wulandari 

menjadikan Novel sebagai objek 

penelitian, sementara peneliti 

menjadikan  majalah, cerpen dan buku 

bahan ajar bahasa Arab sebagai objek 

penelitian.  

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dalam skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai idiom bahasa Arab tinjauan gramatikal dan semantik belum pernah 

dilakukan. Untuk itu, peneliti dapat membantu memudahkan orang mengkaji idiom 

dalam bahasa Arab sebagai bentuk pengembangan kajian idiom khususnya dalam 

bahasa Arab. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pemakaian idiom 

dalam bahasa Arab. 
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1.1 Landasan Teori 

1.1.2. Pengertian Idiom 

Idiom dalam kamus bahasa pola aktif didefinisikan sebagai konstruksi kata 

yang makna secara keseluruhan berbeda dengan masing-masing unsur (Al-Khuli 

dalam Imamudin dan Ishak 2115:xiii). Pengertian idiom dalam kamus bahasa Arab 

disebut dengan ta’bir istilahi atau ibarah istilahiyah (Ali dan Ahmad 0441: 500 dan 

0265 ). 

Menurut Keraf (21110014) idiom adalah pola-pola struktural yang 

menyimpang dari kaidah-kaidah bahasa yang umum, biasanya berbentuk frasa, 

sedangkan artinya tidak bisa diterangkan secara logis dengan tertumpu pada makna 

kata-kata yang membentuknya. 

Menurut Kridalaksana (2111: 41) idiom memiliki 2 pengertian, pertama 

konstruksi dari unsur-unsur yang saling memilih masing-masing anggota mempunyai 

makna yang ada hanya karena bersama yang lain. Pengertian ini mengacu pada 

gabungan kata dengan preposisi seperti kata (أَخَذ) yang bermakna mengambil, ketika 

kata ini bergabung dengan preposisi ( ـة ) yang bermakna dengan dan menjadi ( ـ  أَخَذَة ) 

bukan bermakna mengambil dengan tetapi bermakna melakukan. Gabungan kata 

dengan preposisi tersebut menjadi satu kesatuan yang bermakna lain dari makna kata 

jika berdiri sendiri, karena ketika digabungkan akan mempunyai makna yang baru.  
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Contoh keterangan ini bisa dilihat dalam table 2.0 dibawah ini 

Tabel 1.1.2 konstruksi dari unsur 

No Kata Preposisi Gabungan kata Preposisi makna 

0. (berdiri): َلب (dengan): قبو ثـ ة:(berdiri dengan) قبو ة:(melakukan) 

2. (mendengkur merpati): 

 سجخ

(dengan): سجخ ثـ ثـ:        (mendengkur 

dengan) 

 (mengesankan) :   سجخ ثـ

3. (menangkis) : شزة (dari/tentang) : ٍشزة ع                                 

 (menangkis dari) : عٍ

                          شزة

 membelaatau ) :عٍ

mempertahankan). 

4. (mengetahui): عشف, 

(mati): فبد 

(diatas):عهى(dengan): 

 ثـ

 

 mengetahui) :  عشف عهى

atas) 

 (mati dengan) :  فبدثـ

 (mengatur) :  عشف عهى

 (mencampur) :  فبدثـ

   

Pengertian idiom kedua, menurut Kridalaksana idiom merupakan kontruksi yang 

maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Pengertian ini 

mengacu pada gabungan kata dengan kata lain seperti kata (ًٍِْصَم) yang bermakna 

berat ketika bergabung dengan ( واٌذ ) yang bermakna darah lalu menjadi ( ًٍُِْصَم

واٌذَّ  ,) bukan berarti bermakna berat darahnya tetapi bermakna tidak disukai 

orangnya keterangan contoh dapat dilihat dalam tabel 2.2 dibawah ini. 
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Tabel 1.1.1 konstruksi yang maknanya tidak sama dengan anggotanya 

No. Kata 2 Kata 1 Gabungan kata Makna idiom 

0. (panjang): ٌْم  (penyabar):  طوٌم انجبل (penyabar):  طوٌم انجبل انجبل :(hati) طَو 

2. (panjang): ٌْم  /yang lancang) انهسبٌ : (lidah) طَو 

kurang Ajar): طوٌم انهسبٌ   

 yang) :طوٌم انهسبٌ

lancang/kurang Ajar) 

3. (Ibu): أو (buku): انكتبة (Surat Al-Fatihah): أو  

 انكتبة

-Surat Al) :أو انكتبة

Fatihah) 

4. (Tuan):   الاٌبو سٍَِّذ : (hari) سٍذ الاٌبو :(hari jumat) سٍذ الاٌبو : (hari jumat) 

 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa: (0) idiom sebagai 

satuan gramatikal dan satuan makna, (2) idiom sebagai satuan gramatikal adalah 

idiom yang terbentuk dari satuan gramatikal baik berupa kata, kalimat, klausa dan 

frasa yang memiliki ciri unsur-unsur yang berbeda (3) idiom sebagai satuan  makna 

adalah idiom yang memiliki perubahan dan hubungan makna dari makna pembentuk 

idiom dan makna idiom itu sendiri. 

 

1.1.1.  Pengertian Gramatikal 

Gramatikal adalah pembahasan tentang morfologi dan sintaktis, morfologi 

menurut Kridalaksana (21110054) adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem 

dan kombinasi-kombinasinya dan bagian struktur bahasa  yang mencakup kata dan 

bagian-bagian kata yaitu morfem. Sedangkan sintaksis menurut Asrori (2114030) 

adalah cabang linguistik yang membahas konstruksi kebahasaan yang bermodalkan 

kata. 
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Sistem gramatikal biasanya dibagi atas subsistem morfologi dan subsistem 

sintaksis. Subsistem morfologi membicarakan pembentukan kata dari satuan-satuan 

yang lebih kecil, yang lazim disebut morfem menjadi satuan yang statusnya lebih 

tinggi yang siap digunakan dalam subsistem sintaksis. Subsistem sintaksis 

membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata itu kedalam satuan-satuan yang 

lebih besar, yang disebut satuan-satuan sintaksis, yakni kata, frase, klausa, kalimat 

dan wacana (Chaer  2114: 3). 

Kajian bahasa Arab, morfologi disebut sharaf (طزف), sementara sintaksis 

disebut nahwu(ٛٔح). Dua hal tersebut merupakan pilar terpenting tata bahasa Arab. 

Nahwu berbicara tentang jalinan atau relasi satu kata dengan kata yang lain yang 

membentuk frase atau kalimat, sedangkan sharaf membahas aspek internal kata. 

Apabila nahwu umumnya mengkaji pada desinens berupa bunyi  terakhir dalam satu 

kata, maka sharaf mengkaji variasi bunyi konsonan sebelum konsonan akhir pada 

setiap kata ( Burdah 2114055). 

 

1.1.3  Gramatikal Pembentuk Idiom 

Dalam tinjauan sintaksis menurut Alwi (dalam Kuswardono 210302) kata 

dapat dikelompokan berdasarkan kategori sintaksisnya. Kategori sintaksis disebut 

juga kelas kata. Menurut Kridalaksana (dalam Kuswardono 21110006) kelas kata 

adalah golongan kata yang mempunyai kesamaan dalam prilaku formalnya. Ciri-ciri 

formal kelas kata berbeda dari satu bahasa ke bahasa lain. 
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Chaer (2115035) menggambarkan lima macam satuan sintaksis, yaitu kata, 

frase, klausa, kalimat dan wacana, sebagai berikut: 

Wacana 

Kalimat 

Klausa 

Frase 

Kata 

 

Kata secara gramatikal, mempunyai dua status sebagai satuan terbesar dalam 

morfologi dan sebagai satuan terkecil dalam sintaksis. Sebagai satuan terbesar dalam 

satuan morfologi, kata dibentuk dari bentuk dasar (yang dapat berupa morfem dasar 

terikat maupun bebas, atau gabungan morfem) melalui proses morfologi afiksasi, 

reduplikasi, atau komposisi (Chaer 2114: 335-31). 

Frase lazim didefinisikan sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan 

kata yang bersifat nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi 

salah satu fungsi sintaksis di dalam kalimat. Menurut Chaer  frase dibentuk dari dua 

buah kata atau lebih, dan mengisi salah satu fungsi sintaksis. 

Klausa merupakan satuan sintaksis yang berada diatas satuan frase dan di 

bawah satuan kalimat, berupa runtutan kata-kata berkontruksi predikatif. Kalimat 

adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, yang biasanya berupa 

klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta disertai dengan intonasi 

final. 
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Wacana sebagai satuan tertinggi dalam hierarki sintaksis, wacana mempunyai 

pengertian yang lengkap atau utuh, dibangun oleh kalimat atau kalimat-kalimat, 

dalam pembentukan sebuah wacana yang utuh kalimat-kalimat itu dipadukan oleh 

alat-alat pemaduan, yang dapat berupa unsur leksikal, unsur gramatikal, ataupun 

unsur semantik. Sedangkan satuan gramatikal bahasa Arab menurut ulama’ ahli 

nahwu dalam (Mustofa tanpa tahun:0-2) yaitu:  

Kalam 

Lafadz 

Murakkab 

Mufid 

Wadlo’ 

 

Kalam adalah lafadz yang tersusun yang memberi faedah (pengertian) serta 

disengaja oleh orang yang mengucapkannya. Lafadz adalah suara atau ucapan yang 

memuat sebagian huruf-huruf hijaiyah. Murakkab adalah lafadz yang tersusun dari 

dua kata atau lebih. Yang dinamakan mufid adalah ucapan yang memberi faedah 

(pengertian) yang sempurna, sehingga akan lebih baik diam bagi yang mengucapkan 

dan yang mendengarkan dan mufid harus terdiri dari fi’l dan fa’l seperti kata dalam 

bahasa Arab ()ضزة سٌذ atau mubtada’ khabar seperti  ُسٌذ لبئ() atau syarat 

dan jawab seperti ػّزٚ( )اْ لبَ سٌذ لبَ  . Sedangkan yang dimaksud wadlo’ 

adalah apabila orang yang mengucapkan itu mempunyai tujuan (sengaja) memberi 

pengertian kepada yang mendengarkan. 
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1.1.3.2 Kategori  Kata (Word) Pembentuk Idiom 

Menurut pandangan ahli nahwu, kata atau disebut kalimah(وٍّخ)dalam 

bahasa Arab adalah suatu lafadz atau ujaran yang digunakan untuk menunjukkan 

makna yang bersifat mufrad atau tunggal (Anwar 2113: 3). Kalimah dalam bahasa 

Indonesia disebut dengan kata. Secara gramatikal kata mempunyai dua status yaitu 

sebagai satuan terbesar dalam tataran morfologi, dan sebagai satuan terkecil dalam 

tataran sintaksis (Chaer 2115: 35). 

Tinjauan sintaksis, kata dapat dikelompokan berdasarkan kategori 

sintaksisnya. Kategori sintaksis adalah kelompok kata berdasarkan bentuk serta 

prilaku sintaksisnya, kategori sintaksis disebut juga kelas kata (Alwi dalam 

Kuswardono 210302), menurut Kridalaksana (dalam Kuswardono 210302) kelas kata 

adalah golongan kata yang mempunyai kesamaan dalam prilaku formalnya. Ciri-ciri 

formal kelas kata berbeda dari satu bahasa kebahasa lain. 

Kelas kata dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu kelas kata terbuka 

dan kelas kata tertutup. Kelas kata terbuka adalah golongan yang anggotanya dapat 

bertambah tanpa batas.Sedangkan kelas tertutup adalah golongan yang anggotanya 

terbatas atau tertentu (Kridalaksana dalam Kuswardono 2103:2). 

Menurut Sihombing (dalam Kuswardono 210302) kelas kata terbuka 

diantaranya meliputi kata yang disebut kata penuh yaitu nomina (kata benda), verba 

(kata kerja), ajektiva (kata sifat) berikut pengertiannya: nomina (kata benda) menurut 

Kridalaksana (21110063) adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai 
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subjek atau objek dari klausa kelas kata ini sering dipadankan dengan orang, benda, 

atau hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa. 

Verba (kata kerja) menurut Kridalaksana dan Alwi (dalam Kuswardono 

210303) adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat. Dalam beberapa 

bahasa lain verba memiliki ciri morfologis seperti ciri kala, aspek persona, atau 

jumlah. Sebagian besar verba mewakili unsur semantik perbuatan, keadaan atau 

proses. 

Adjektiva (adjective) adalah kata yang menerangkan nomina (Kridalaksana 

dalam Kuswardono 210303) atau memberikan keterangan lebih khusus tentang 

sesuatu yang dinyatakan oleh nomina (menjadi atribut bagi nomina) dalam kalimat 

Arifin dan Alwi (dalam Kuswardono 210303) 

Sedangkan kelas kata tertutup diantaranya meliputi kata disebut partikel yaitu 

adverbia (kata keterangan), pronominal (kata ganti), numeralia (kata bilangan), dan 

partikel (kata tugas). Menurut Chaer, Kridalaksana dan Alwi (dalam Kuswardono 

210302) partikel dapat dibagi menjadi: preposisi (kata depan), konjungsi ( kata 

sambung), interjeksi (kata seru), artikula dan partikel penegas.    

Dalam tradisi Arab menurut Syamsudin (2102:4-01) kalimah atau kata  

terbagi menjadi tiga, yaitu kalimah ism (nomina), kalimah fi'l (verba) dan kalimah 

harf (partikel). .Ism atau Nomina adalah kata yang menunjukkan makna mandiri dan 

tidak disertai dengan penanda waktu (Anwar 211304). Dengan kata lain dapat 
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disimpulkan bahwa ism adalah kata yang tetap memiliki arti sendiri meskipun tidak 

diikuti oleh kata lain dan tidak disertai penanda waktu. Dalam kaidah bahasa 

Indonesia kalimah ism disebut dengan kata benda. 

Kalimah ism memiliki tanda-tanda gramatikal khusus. Tanda-tanda tersebut 

meliputi: (0) Nunasi atau disebut tanwin (  ٌ ), contoh pada (اٌمٍُُ جذٌذ), (2) 

prefiks artikula (اي) contohnya (  اٌؼٍُُ ٔٛر),(3) infleksi kasus genetif baik 

oleh partikel genetif atau harf jar ( جشدشف  ) atau oleh pola aneksatif atau disebut 

idhofah(اضبفخ)(4) tidak memiliki penanda waktu, dan (5) deklinasi (Sangidu 

2115016 ). 

Fi'l atau Verba adalah kelas kata yang memiliki ciri gramatikal berupa (0)  

penanda waktu (2) penanda konjugasi dan (3) infleksi modus. Penandaan waktu dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu penanda waktu lampau dan  penanda waktu 

sekarang atau akan datang. Verba yang disertai penanda waktu lampau disebut 

perfektum atau fi’l madhi(فؼً ِبضى), sedangkan verba yang disertai penanda 

waktu sekarang atau akan datang disebut verba imperfektum atau fi’l mudhori’( ًفؼ

 .(Sangidu 21150020)(ِضبرع

Harf atau Partikel adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna apabila 

digabungkan dengan kalimah lainnya (Anwar 2113: 4). Berbeda dengan kalimah ism 

dan kalimah fi'l, kalimah harf secara gramatikal tidak memiliki tanda-tanda khusus 

dalam penggunaanya. Tanda-tanda kalimah harf  bersifat adami (tidak tampak). Yang 
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menjadi ciri dari kalimah harf adalah bahwa kalimah-kalimah tersebut tidak memiliki 

tanda-tanda yang terdapat pada kalimah ism maupun fi'l. Secara gramatikal harf atau 

partikel adalah kata yang tidak derivasi dan tidak infleksi, tetap solid. 

Berdasarkan  penjelasan kategori gramatikal di atas, maka dapat direlasikan pada 

variasi bentuk idiom bahasa Arab tinjauan gramatikal yang dibagi menjadi beberapa 

konstuksi di bawah ini yaitu: 

Nomina-nomina adalah perpaduan dua kata yang terdiri dari ism dan ism, 

contoh idiom bentuk nomina-nomina yaitu ( ٗجظٛطٌذ  ِ  ). Konstruksi ini terdiri 

dari dua unsur yang terbentuk dari nomina atau ism yaitu kata (  ٌذ) dan kata 

( ِٗجظٛط ),  kedua kata tersebut dapat dikategorikan sebagai nomina karena keduanya 

memiliki salah satu ciri gramatikal dari nomina yaitu bunyi nunasi atau tanwin (  ٌ ) 

pada akhir kedua kata tersebut yang menandakan keduanya indefinite atau tidak ta’rif. 

Partikel-nomina merupakan perpaduan dua kata yang terdiri dari harf dan ism 

contoh idiom bentuk partikel-nomina adalah(ٖثٍذ). Konstruksi ini terdiri dari 2 

unsur yaitu, partikel (ة)dan nomina (ٌٖذ), kedua kata tersebut dapat dikategorikan 

sebagai partikel-nomina, kata awal berkategori partikel dan kata kedua berkategori 

nomina. Kata pertama (ة) disebut partikel karena kata tersebut bermakna bebas tanpa 

adanya kata sesudahnya, dan tidak derivasi, tidak infleksi tapi selalu solid. Kata 

kedua disebut nomina karena ditemukan bunyi nunasi atau tanwin (  ٌ ) pada akhir kata 

tersebut yang menandakan indefinite atau tidak’ta’rif.  
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Nomina-partikel adalah perpaduan dua kata yang terdiri dari ism dan harf 

contoh nomina-partikel adalah kata (ٌذ ػٍى), kata pertama konstruksi ini berupa 

nomina karena memiliki ciri gramatikal nomina yaitu bunyi nunasi atau tanwin (  ٌ ) 

pada akhir kata tersebut yang menandakan kata indefinite atau tidak ta’rif, sedangkan 

kata (ػٍى) pada (ٌذ ػٍى) berupa partikel karena kata tersebut bermakna bebas 

tanpa adanya kata sesudahnya. 

Verba-partikel merupakan perpaduan kata yang terdiri dari verba atau fi’l 

dengan harf contoh verba-partikel adalah ( ةٌمَٛ  ).  Konstruksi ini  terdiri dari 2 

unsur berupa kata kerja dan partikel. Kata pertama (ٌَٛم) digolongkan sebagai 

verba imperfektum karena memiliki ciri waktu sekarang yang ditandai dengan prefiks 

 disebut partikel karena kata tersebut bermakna (ة) Kata kedua .(ٌمَٛ) pada (ي)

bebas tanpa adanya kata sesudahnya. 

1.1.3.1 Kategori Frase/Kompositum Pembentuk Idiom 

Menurut Kridalaksana (2114: 66) frase adalah gabungan dua kata atau lebih 

yang sifatnya tidak predikatif, dan gabungan itu dapat rapat serta dapat renggang. 

Frase sebagai satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat 

nonpredikatif, atau lazim juga disebut gabungan kata yang mengisi salah satu fungsi 

sintaksis didalam kalimat dan  frase dibentuk dari dua buah kata atau lebih, dan 

mengisi salah satu fungsi sintaksis serta frase terjadi dari gabungan kata dengan kata 

dengan hubungan fungsional ( Chaer 2115: 36-35). 
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Menurut Ramlan (dalam Kuswardono 2103001) menambahkan bahwa frase 

merupakan satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melebihi 

batas fungsi unsur klausa, yaitu subjek dan predikat sedangkan menurut Vehaar frasa 

adalah kelompok kata yang merupakan bagian fungsional dari tuturan yang lebih 

panjang atau kelompok kata yang menduduki suatu fungsi dalam kalimat (Putrayasa 

dalam Kuswardono 2103001) contoh nomina-partikel adalah (ٌذ ػٍى), kata pertama 

konstruksi ini berupa nomina karena memiliki ciri gramatikal dari nomina yaitu bunyi 

nunasi atau tanwin (  ٌ ) pada akhir kata tersebut yang menandakan kata indefinite atau 

tidak ta’rif,sedangkan kata (ػٍى) pada (ٌذ ػٍى) disebut partikel karena kata 

tersebut bermakna bebas tanpa adanya kata sesudahnya. 

Frase dapat diklasifikasikan berdasarkan (0) kategori unsur-unsurnya, (2) 

berdasarkan distribusi unsur-unsurnya, (3) berdasarkan kedudukan antar unsurnya. 

Berdasarkan kategori atau kelas kata unsur-unsurnya, farsa dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis, diantarnya (a) frase nomina, (b) frase verba, (c) frase adjektiva, (d) 

frase numerial, (e) frase proposisional. Sedangkan berdasarkan distribusi unsur-

unsurnya, frasa dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu (0) frase endosentris, (2) 

frase eksosentris ( Sukini dalam Kuswardono 2103000). Frase berdasarkan 

kedudukan antar unsurnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu (0) frase koordinatif 

dan (2) frase subkoordinatif (Chaer 21150021). 
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 Secara sintaksis idiom dapat dibedakan menjadi beberapa bentuk, idiom 

bahasa Arab banyak terbentuk dari konstruksi frase, klausa dan kalimat sehingga 

pembagian gramatikal idiom dapat dikelompokan dan diidentifikasi melalui kata-kata 

yang membentuknya bisa terbentuk dari konstruksi sintaksis berupa: (0) konstruksi 

idafiy (aneksatif), (2) konstruksi na’tiy (deskriptif), (3) konstruksi munada 

(interjeksi), (4) konstruksi jariy (preposisi), (5) konstruksi istifhamiy (interogatif) dan 

(6) konstruksi darfiy (adverbal) (Eldahdah,0443: 26). 

Konstruksi indafy atau aneksatif merupakan gabungan kata membentuk idiom 

terdiri dari mudaf-mudaf ilaih. Dalam kaidah nahwu, idafah merupakan gabungan 

dua ism atau nomina, nomina awal menyebabkan nomina akhir berkasus genetif 

dengan desinens salah satunya berupa bunyi vokal (i) yang dilambangkan dengan 

bentuk tulisan dengan tanda bunyi kasroh. Dalam konstruksi idafiy nomina awal 

disebut mudaf sedangkan nomina akhir disebut mudaf ilaih (Anwar 2113: 060) 

mendefinisikan idafah sebagai pertalian antara dua perkara (dua ism) yang 

menyebabkan ism keduanya dibaca vokal /i/ dengan tanda kasroh. Susunan Idafah 

terdiri dari dua ism, ism yang pertama dinamakan mudaf dan ism yang kedua 

dinamakan mudaf ilaih. Syarat mudaf adalah terbebas dari al-ta’rif dan tanwin, 

sedangkan syarat mudaf ilaih adalah adanya  al-ta’rif dan memiliki vokal sufiks /i/. 

Konstruksi na’tiy adalah suatu perpaduan kata yang bercirikan kata 

berkategori nomina. Nomina akhir selalu mengikuti nomina awal pada ciri 

gramatikalnya. Secara semantik nomina akhir berkategori ajektiva atau sifat. 

Konstruksi na’tiy disebut juga dengan kata sifat dan man’ut adalah kata yang disifati 
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( Mustofa tanpa tahun:65 ). Idiom ini terdiri dari na’at dan man’ut contohnya burung 

Merak yang cantik makna idiomnya adalah Cendrawasih. 

Konstruksi munada adalah perpaduan kata yang terdiri dari partikel nida’ dan 

kata yang akan diucapkan atau ism yang didahului harf nida’ atau partikel injeksi 

(panggilan) berupa (ٌب ). Harf nida’ adalah harf yang digunakan untuk 

memanggil seseorang dan biasanya yang sering digunakan adalah harf (ٌب) seperti 

hai anak muda, wahai umat islam.  

Konstruksi jariy adalah perpaduan kata yang didalamnya terdapat partikel 

preposisi yaitu: ٓ ِ, اٌى   ,ػٍى , ػٓ  , فً حزى   , خلا   ,ػذا,حبشب , ِذ  , 

,ِٕذ رة ي  , وى  ,  ٚ ة  ,د,  , ٌؼً    bermakna(رغت) Seperti kata  .ِزى,

suka, kata(ًف)bermakna di\pada, tetapi setelah menjadi idiom (ًرغت ف) bermakna 

suka, kata(رغت)bermakna suka, kata(ٓػ)bermakna dari\pada, tetapi setelah 

menjadi idiom (ٓرغت ػ) bermakna benci,  kata(رغت)bermakna suka, kata(ًٌا) 

bermakna ke\pada, tetapi setelah menjadi idiom (ًٌرغت ا) bermakna meminta.  

Konstruksi darfiy adalah konstruksi yang tergabung dari kata yang 

menunjukan masa yang bisa mengacu pada waktu dan tempat seperti  kata bersama, 

di belakang, di depan, di samping dan lain sebagainya. Misalnya saya makna roti di 

samping musholla. 
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1.1.3.3 Kategori Klausa Pembentuk Idiom 

 Klausa menurut Kridalaksana (21110024) adalah satuan gramatikal berupa 

kelompok kata yang sekurang-kurangnya terdiri dari subjek dan predikat yang 

mempunyai potensi menjadi kalimat. Menurut Ramlan klausa adalah satuan 

gramatikal yang terdiri dari subjek dan predikat, disertai objek, pelengkap dan 

keterangan atau tidak. Sedangkan menurut Putrayasa klausa adalah kalimat atau 

kalimat-kalimat yang menjadi bagian dari kalimat majemuk (Kuswardono 2103003). 

 Menurut Chaer (2115040) klausa merupakan satuan sintaksis yang berada 

diatas satuan frase dan dibawah satuan kalimat, berupa runtutan kata-kata 

berkonstruksi predikatif yaitu didalam konstuksi tersebut ada komponen berupa kata 

atau frase yang berfungsi sebagai predikat.  

 Berdasarkan pengertian klausa diatas adalah satuan gramatikal yang terdiri dari 

subjek dan predikat, contohnya kata (ٌمَٛ ػٍى)  konstruksi ini  terdiri dari 2 unsur 

berupa subjek, kata kerja dan partikel. Kata pertama (ٌَٛم) digolongkan sebagai 

verba imperfektum karena memiliki ciri waktu sekarang yang ditandai dengan ciri 

gramatikal berupa prefiks (ي) pada (ٌَٛم). Subjeknya berupa damir mustatir (yang 

tersimpan) yaitu dia laki-laki satu, sedangkan predikatnya berupa kata kerja atau 

verba. Kata kedua (ػٍى) disebut partikel karena kata tersebut bermakna bebas tanpa 

adanya kata sesudahnya dan solid, tidak derivasi dan tidak infleksi. 



 

 
 

30 

 Klausa menurut Sukini dapat digolongkan berdasarkan (0) kelengkapan unsur 

intinya, (2) struktur internal, (3) distribusinya, (4) ada tidaknya unsur negasi pada 

predikat dan (5) kategori pengisi predikat (Kuswardono 2103003).   

Menurut Alwi berdasarkan kelengkapan unsur intinya, kalusa dibedakan 

menjadi dua yaitu klausa lengkap dan klausa tak lengkap.Klausa lengkap adalah 

klausa yang minimal terdiri dari unsur subjek dan predikat.Sedangkan klausa tak 

lengkap adalah klausa yang tidak memiliki unsur subjek (hanya terdiri dari unsur 

predikat) atau sebaliknya. Menurut Sukini berdasarkan unsur internalnya, klausa 

dibedakan menjadi dua yaitu klausa berstruktur runtut dan klausa berstruktur inversi. 

Klausa berstruktur runtut adalah klausa yang unsur subjeknya berada didepan unsur 

predikat sedangkan klausa berstruktur inverse adalah klausa yang unsur subjeknya 

berada di belakang unsur predikat ( Kuswardono 2103003). 

 Berdasarkan distribusinya, menurut Sukini klausa dibedakan menjadi dua yaitu 

klausa bebas dan klausa terikat. Klausa bebas adalah klausa yang mampu berdiri 

sendiri sebagai kalimat sempurna, tidak menjadi bagian yang terikat pada klausa lain, 

klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna 

dan menjadi bagian yang terikat dari konstruksi lain. Berdasarkan ada tidaknya unsur 

negasi pada predikat, klausa dibedakan menjadi klausa positif dan klausa negatif. 

Sedangkan berdasarkan fungsi predikatnya, klausa dibedakan menjadi klausa verbal 

dan klausa non verbal (Kuswardono 2103004). 
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1.1.3.1 Kategori Kalimat Pembentuk Idiom 

 Makna kalimat adalah satuan sintaksis yang disusun dari konstituen dasar, 

yang biasanya berupa klausa dilengkapi dengan konjungsi bila diperlukan, serta 

disertai dengan intonasi final (Chaer 2115044). Menurut Alwi (dalam Kuswardono 

2103005) kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau tulisan, yang 

mengungkapkan pikiran yang utuh. Kalimat dapat dikelompokan berdasarkan (0) 

jumlah klausanya, (2) bentuk sintaksisnya, (3) kelengkapan unsurnya, (4) susunan 

subjek dan predikatnya. 

Menurut Kridalaksana  (211100158016) berdasarkan jumlah klausanya, 

kalimat dapat dibagi atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal 

adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa bebas, sedangkan kalimat majemuk 

adalah kalimat yang terdiri dari beberapa kalusa bebas. 

Berdasarkan bentuk atau kategori sintaksisnya, kalimat dibagi atas (0) kalimat 

deklaratif atau kalimat berita, (2) kalimat imperatif atau kalimat perintah, (3) kalimat 

introgatif atau kalimat tanya, (4) kalimat ekslamatif atau kalimat seruan (Chaer 

2115046). 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat dilihat banyaknya jenis kalimat yang bisa 

diambil kesesuaian yang relevan dengan idiom bahasa Arab yaitu kalimat idiom 

bahasa Arab yang bentuknya darinomina dan bentuk verba, misalnya bentuk nomina 

baik secara semantik dan gramatika: (اٌؼٍَْٓ ثَظٍِزَح ٚاٌٍَذ لَظٍِزَح)makna 

leksikal: mata melihat sedangkan tangan pendek maka makna idiom yaitu maksud 
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hati memeluk gunung apa daya tangan tak sampai. secara gramatikal kalimat 

 termasuk jumlah ismiyah atau kalimat yang ( اٌؼٍَْٓ ثَظٍِزَح ٚاٌٍَذ لَظٍِزَح)

strukturnya diawali oleh kata benda, manusia, hewan dan lain-lainnya. Kalimat 

 dengan memiliki(اٌؼٍَْٓ) diawali ism berupa (اٌؼٍَْٓ ثَظٍِزَح ٚاٌٍَذ لَظٍِزَح)

ciri gramatikal, yaitu keta’rifan yang ditandai oleh prefiks artikula (اي). Contoh 

bentuk kalimat verbal adalah(لارَُظَؼِّز خَذّنَ ٌٍَِّبص)secara gramatikal kalimat 

 termasuk kalimat verba atau jumlah fi’liyah (kalimat yang(لارَُظَؼِّز خَذّنَ ٌٍَِّبص)

diawali dengan fi’l atau verba). 

Secara semantik kalimat(لارَُظَؼِّز خَذّنَ ٌٍَِّبص) makna leksikal: Janganlah 

kamu palingkan pipimu dari manusia. Kata makna leksikalmemalingkan pipi, maka 

makna kata idiom yang biasa dipakai adalah memalingkan muka. 

 

1.1.1.    Perubahan Makna Leksikal ke Makna Idiom. 

Kajian semantik mempunyai beberapa macam makna, menurut (Djajasudarma 

211401-21) makna dibagi 02 jenis yaitu makna sempit, makna luas, makna kognitif, 

makna konotatif, makna referensial, makna konstruksi, makna leksikal dan 

gramatikal, makna  idesional, makna proposisi, makna pictorial, dan makna 

idiomatik. Sedangkan Chaer (21150214-246) membagi jenis makna menjadi 6 yaitu: 

(0) makna leksikal, makan gramatikal dan makna kontekstual, (2) makna referensial 

dan makna non referensial, (3) makna denotative dan makna konotatif, (4) makna 
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konseptual dan makna asosiatif, (5) makna kata dan makna istilah, dan (6) makna 

idiom dan pribahasa. 

Berdasarkan teori pembagian jenis makna diatas, peneliti hanya meneliti 

menggunakan dua jenis makna idiom yaitu makna leksikal dan makna idiomatikal 

karena yang berhubungan dengan idiom hanyalah makna asli yang disebut makna 

leksikal dan makna yang berubah menjadi makna  idiom itu sendiri atau disebut 

makna idiomatikal. Sedangkan makna selain itu tidak ada kaitannya dengan 

pembentukan sebuah makna dalam idiom bahasa Arab. 

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa 

konteks apapun atau bisa dikatakan juga makna leksikal adalah makna yang 

sebenarnya, yaitu makna yang sesuai dengan hasil observasi indra kita atau makna 

apa adanya. Didalam kamus-kamus dasar biasanya  hanya memuat makna leksikal 

yang dimiliki oleh kata yang dijelaskannya. Oleh karena itu banyak orang 

mengatakan makna leksikal adalah makna yang ada dalam kamus (Chaer 21150214). 

Makna idiomatikal adalah makna leksikal yang terbentuk dari beberapa kata. 

Kata yang disusun dengan kombinasi kata lain dapat pula menghasilkan makna yang 

berlainan. Sebagian idiom merupakan bentuk beku (tidak berubah) artinya kombinasi 

kata-kata dalam idiom berbentuk tetap.Bentuk tersebut tidak dapat diubah 

berdasarkan kaidah sintaksis yang berlaku bagi suatu bahasa. Makna idiomatik juga 

terdapat dalam ungkapan dan pribahasa ( Djajasudarma 2114:21 ). 
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 Menurut Chaer (21150303-305) makna dapat mengalami  perubahan sebagai 

bentuk (0) perluasan makna, (2) perubahan total, (3) penyempitan makna, (4) 

menghaluskan, dan (5) mengkasarkan. 

  Perluasan makna adalah suatu proses perubahan makna yang dialami sebuah 

kata yang tadinya mengandung makna yang khusus, kemudian meluas sehingga 

melingkupi sebuah kelas makna yang lebih umum (Keraf 2111045). Contohnya kata 

  makna leksikalnya berdiri dengan sedangkan makna idiomnya menguasai(لبِذ ة)

makna berdiri dengan dalam kamus bahasa Indonesia berarti bertumpu dengan, 

sedangkan makna menguasai artinya mampu berbuat sesuatu dengan bertumpu pada 

kedudukan. Disini sangat jelas kedua makna ini terjadi perubahan meluas, kedua 

makna sama-sama memiliki makna tumpu, dan makna yang dua lebih luas maknanya. 

  Perubahan total adalah makna yang dimiliki sekarang sudah jauh beda dengan 

makna aslinya, makna yang berubah total dari makna asli dan makna idiom. 

Contohnya (دخً ػٍى) makna leksikalnya masuk atas sedangkan makna idiomnya 

mengunjungi kedua makna ini sangat jauh beda maknanya maka perubahan keduanya 

disebut perubahan total. 

  Penyempitan makna artinya kalau tadinya sebuah kata atau satuan ujaran itu 

memiliki makna yang sangat umum tetapi kini maknanya menjadi khusus atau sangat 

khusus. Penyempitan makna menurut Keraf (2111045) terjadi dalam idiom yaitu 

bilamana sebuah kata maknanya yang lama lebih luas cakupannya dari makna yang 
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baru. Contohnya (وزبة الله)makna leksikal kata ini adalah kitab Allah, sedangkan 

makna idiomnya adalah Alqur’an. Makna leksikal lebih luas dari pada makna 

idiomnya. 

 Menghaluskan merupakan ungkapan yang menggunakan kosakata yang 

dimiliki sifat aslinya, makna kasar menjadi makna yang halus diucapkan, contohnya 

kata halus adalah (اشمً ة) makna leksikalnya celaka sedangkan makna idiomnya 

derita, kata celaka lebih kasar dari pada makna derita, jadi perubahan makna ini 

dikatakan makna perubahan menghalus, begitu juga sebaliknya akan dikatakan 

perubahan kata mengkasar jika kata tersebut makna idiomnya lebih kasar dari makna 

leksikalnya, makna mengkasarkan merupakan kata yang sengaja dilakukan untuk 

mencapai efek pembicaraan menjadi tegas. 

 

2.2.5 Hubungan Makna Leksikal ke Makna Idiom 

Menurut  Chaer (2115: 245-301) hubungan makna yaitu sinonim, antonim, 

polisemi, hominim, hiponim, ambiguiti dan redundasi. Sedangkan menurut Keraf  

(2111034-41)  hubungan makna yaitu sinonim, polisemi, homonim, hiponim dan 

antonim. Berdasarkan teori diatas, peneliti hanya menggunakan empat hubungan 

makna yaitu sinonim, antonim, hiponim dan hipernim karena ke empatnya 

berhubungan dengan idiom . 
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Sinonim adalah bentuk bahasa yang maknanya mirip atau sama dengan 

bentuk lain, kesamaan itu berlaku bagi kata, kelompok kata, atau kalimat walaupun 

umumnya yang dianggap sinonim hanyalah kata–kata saja contohnya kata 

 yaitu melakukan, sedangkan makna  (فؼً) makna leksikal kata (ػًّ)=(فؼً)

kata idiom bermakna melaksanakan. Begitu sebaliknya makna kata antonim 

merupakan hubungan semantik antara dua buah satuan ujaran yang maknanya 

menyatakan kebalikan, pertentangan atau kontras antar yang satu dengan yang lain, 

seperti kata (اٌٛالغ ػٍى) makna leksikal jatuh keatas sedangkan makna idiom 

berlokasikan kata jatuh berarti pindahnya suatu barang dari atas kebawah, 

sedangkan makna lokasi adalah tetap bertempat disuatu tempat, tidak pindah-pindah. 

Hiponim merupakan kata yang maknanya tercakup dalam kata lain yang lebih 

umum. Hiponim adalah hubungan semantik dari sebuah bentuk ujaran yang 

maknanya tercakup dalam makn bentuk ujaran yang lain. Hipernim merupakan kata- 

kata yang mewakili kata lain seperti kata (ْاٌٛا) dibawah ini termasuk hipernim  

sedangkan (اطٛاد) dan (احّز) termasuk hiponim. 

Keempat kontruksi hubungan makna ini sangat berpengaruh dalam 

mengetahui makna leksikal dan makna idiomatikalnya yang menyatakan kesamaaan 

makna, kegandaaan makna, ketercakupan makna, dan kelebihan makna, semua ini 

dapat diperoleh dalam tiga ragam bahasa yaitu ragam jurnalistik, ragam sastra dan 

ragam ilmiah. 
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    BAB 3 

METODE   PENELITIAN 

Bab tiga ini menguraikan tentang jenis dan desain penelitian, data dan sumber 

data, objek penelitian, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode 

dan teknik analisis data.  

3.2    Jenis dan Desain Penelitian 

  Ditinjau dari pengukuran dan analisis data, penelitian tentang Analisis Idiom 

Bahasa Arab Tinjauan Gramatikal dan Semantik digolongkan dalam penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Moleong (3100:0) adalah penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik 

atau cara kuantifikasi lainnya. Sedangkan menurut Ibnu (dalam Ainin 3101:03) 

penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk 

verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik. Beberapa pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk verbal, tidak menggunakan angka dan dianalisis tanpa 

menggunakan teknik statistik.  

Penelitian kualitatif yang diterapkan oleh peneliti, adalah menganalisis Idiom 

Bahasa Arab dalam buku bahan ajar, kumpulan cerpen dan majalah, yang ditinjau 

dari gramatikal dan semantiknya.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian pustaka 

(library research) yaitu penelusuran pustaka lebih dari sekedar melayani fungsi-
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fungsi seperti tujuan, fungsi, kedudukan studi pustaka dalam masing-masing 

penelitian. Riset pustaka sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada 

bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan (Zed 

3112:0-3). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data pustaka berupa buku 

pelajaran, majalah dan kumpulan cerita pendek bahasa Arab yang dijadikan sebagai 

bahan penelitian.  

3.1 Data Penelitian 

Menurut kamus bahasa Indonesia data adalah keterangan yang benar dan nyata 

yang dapat dijadikan dasar analisis atau pemecahan masalah (Qodratillah 3100120). 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 

suatu informasi  (Arikunto 31011000). 

Data  yang diterapkan dalam penelitian ini, adalah data yang berupa kata, 

frase dan kalimat bahasa Arab yang termasuk idiom bahasa Arab dalam buku bahan 

ajar, kumpulan cerpen dan majalah, yang ditinjau dari gramatikal dan semantiknya.  

3.3 Sumber Data 

  Sumber Data dalam penelitian ini berupa buku atau majalah yang berisikan 

data berupa kata, frasa dan kalimat  idiom bahasa Arab yang terdapat dalam buku 

bahan ajar, majalah dan kumpulan cerita pendek Arab. Dengan   adanya sumber data 

yang lumayan banyak, dapat  memperkuat data  sehingga kelengkapan data dapat 
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benar-benar seimbang. Kualitas penelitian bisa dilihat dengan adanya  data yang 

diperoleh. Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong 3100: 000) sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data yang dijadikan bahan 

dalam penelitian ini meliputi: 

Sumber data yang dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah tiga ragam 

bahasa yaitu (0) ragam ilmiyah yang terdapat pada buku bahan ajar bahasa Arab         

ٍخ اٌٍغخ اٌؼزثٍخ  طٍظ   ) ) dan ( ٕٓاٌؼزثٍخ ٌٍٕبشئ), (3) ragam sastra 

yaitu kumpulan cerita pendek karangan Walid Tohir dengan judul buku ( ارس

) cerpen ini dibuat di Mesir dengan penerbit( ثبٌجٓ ٌشخظٍٓ   اٌشزٚق    (دار 

(2) ragam jurnalistik yang terdapat pada majalah ALO Indonesia tahun 3101. 

 Buku yang termasuk tiga ragam ini, di dalamnya terdapat idiom bahasa Arab 

yang dapat menunjang penelitian agar benar-benar berkualitas dan dapat dinikmati 

baik pembaca ataupun peneliti sendiri. 

 

3.1  Objek Penelitian  

Menurut Bungin (3101: 00), objek penelitian adalah apa yang menjadi sasaran 

penelitian. Objek penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu idiom yang berupa 

perpaduan kata, klausa atau kalimat yang terdapat pada buku bahan ajar bahasa Arab 

yang digunakan dalam perkuliahan di Universitas Negeri Semarang yaitu ( رؼٍٍُ  

),(اٌٍغخ اٌؼزثٍخ اٌؼزثٍخ ٌٍٕبشئٍٓ    kumpulan cerita ,(طٍظٍخ 
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pendek Arab karya Walid Tohir dengan judul buku Arruz Billaben Lisyahshoin dan 

dua majalah ALO Indonesia Arabic terbitan tahun 3101 bulan Mei-Juni dan bulan 

Oktober- November dengan edisi 20 tahun. 

 

3.3  Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan metode 

simak. Istilah menyimak tidak hanya berkaitan dengan penggunaan bahasa lisan, 

tetapi juga penggunaan bahasa secara tertulis. Metode simak memiliki teknik dasar 

yang berwujud teknik sadap. Perlu ditekankan bahwa menyadap penggunaan bahasa 

yang dimaksudkan menyangkut pengggunaan bahasa baik secara lisan maupun 

tertulis. Apabila peneliti berhadapan dengan penggunaan bahasa secara tertulis, dalam 

penyadapan itu peneliti hanya dapat menggunakan teknik catat sebagai gandengan 

teknik simak bebas libat cakap, yaitu mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi 

penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis tersebut (Mahsun 3100: 03-02).  

Dengan demikian, peneliti akan menggunakan teknik catat sebagai teknik 

gabungan dengan teknik simak bebas libat cakap. Dalam teknik simak bebas libat 

cakap ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para 

informan. Kemudian dalam teknik catat hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

mencatat semua jenis idiom yang ditemukan oleh peneliti dalam majalah ALO 

Indonesia, buku pelajaran Alarobiyah Linnasi’in dan Silsilatut Ta’limillughotil 

Arobiyah serta kumpulan cerpen Arruz Billaben Lisyahshoin. 
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3.3   Instrumen Penelitian 

Instrumen  penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data dalam pengerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

lengkap dan sistematis sehingga data lebih mudah diolah (Arikunto 31011312). 

Menurut  Sugiyono (31011002) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, instrumen  penelitian adalah alat 

untuk mengukur fenomena alam maupun sosial atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

 

3.3.2 Bentuk Instrumen 

Dalam  penelitian ini instrument yang digunakan berupa kartu data dan lembar 

rekapitulasi data. Setiap kartu data dicantumkan masing-masing kata yang akan 

dianalisis yang sebelumnya telah dilakukan melalui tahap pencatatan. Pada kartu data 

disertakan juga analisis yang akan dilakukan terhadap data tersebut.  Instrumen ini 

sebagai alat bantu yang secara teknis dapat menjadi salah satu cara untuk 

mengumpulkan dan mengolah data kemudian menganalisisnya. 

Peneliti  akan menganalisis dengan data analisis berupa kata atau kalimat yang 

menunjukan kata atau kalimat idiom bahasa arab baik dari tinjauan gramatikal dan 

semantik  dalam buku bahan ajar bahasa arab yaitu buku ( ٍٓاٌؼزثٍخ ٌٍٕبشئ ) 
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dan ( طٍظٍخ رؼٍٍُ اٌٍغخ اٌؼزثٍخ) ragam sastra berupa kumpulan cerita 

pendek bahasa arab dan ragam jurnalistik berupa majalah ALO Indonesia. Dengan 

analisis kata atau kalimat tersebut, peneliti perlu menggunakan alat ukur untuk 

mempermudah pendataan data dengan bentuk instrument yang sesuai sehingga 

mencakup idiom bahasa Arab berupa tinjuan gramatikal dan semantik. Dalam 

penelitian ini, kartu data digunakan untuk mengupas aspek gramatikal dan aspek 

semantik pada data. Untuk itulah disusun kartu data sebagai berikut: 

 

A. Kartu Data 

0.  Sumber Data 

 

1. Data( idiom) 

 

3. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

 

No.              :  

 Sumber       :  
 

Halaman     : 
 

Paragraf      : 
 

Baris            :  

Idiom                : 

Makna idiom    : 

Makna leksikal : 
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a.  Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 
Nominal- 
Nominal 

Nominal- 
Verbal 

Verbal- 
Nominal 

Nominal- 
Partikel 

Verbal- 
Partikel 

Partikel- 
Nominal 

 
 

   √  

 

b. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 
Konstruksi 

Indhafy 
Konstruksi 

Naitiy 
 

Konstruksi 
Jariy 

Konstruksi 
istifhamiy 

Konstruksi 
munada 

Konstruksi 
Majziy 

 
 

     

1. Kalimat\Klausa 

 

Klausa Nominal 
 

Klausa Verbal 

 
 

 

4.Aspek Semantik Data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan Makna Kata Keterangan 
 

a. Meluas    
 b. Menyempit  

c. Perubahan total  

d. Menghaluskan  

e. Mengkasarkan  

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 
 

Keterangan 

a. Sinonim  
 

  

b. Antonim 
 

 

c. Hiponim 
 

 

d. Hipernim 
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Keterangan : 

0. Baris pertama, sumber data yang merupakan identitas objek penelitian 

didalamnya terdapat urutan nomor kartu, nama objek penelitian, halaman, 

paragraf dan baris yang menunjukkan idiom yang ditemukan dalam buku 

bahan ajar bahasa Arab, majalah, dan cerita pendek serta nomor atau angka 

yang menyatakan urutan halamam, paragraf dan baris dalam objek penelitian 

yang di dalamnya terdapat idiom. 

2. Baris kedua, merupakan data berupa kata atau kalimat yang mengandung 

idiom dan makna baik makna leksikal atau makna idiom tersebut. 

3. Baris ketiga, merupakan tabel yang menunjukan tinjauan gramatikal dari 

kalimat atau kata yang mengandung idiom bahasa Arab baik berupa 

kompositum, konstruksi dan kalimat. 

4. Baris keempat, merupakan makna idiom yang terdapat dalam kalimat yang 

dapat di sebut idiom dalam tinjauan semantik yang berupa perubahan makna 

kata dan hubungan makna kata. 

B. Lembar Rekapitulasi 

No Unsur Idiom tinjauan 
gramatika dan semantik 

Jumlah   Nomer kartu 
 

Prosentase 

0.      

 Keterangan : 

a. No: nomor urutan pada lembar rekapitulasi 

b. Unsur Idiom bahasa Arab tinjauan gramatikal dan semantik yang diteliti 
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c. Jumlah : hasil hitungan dari banyaknya idiom yang dikumpulkan sesuai 

dengan unsur-unsurnya. 

d. Nomer kartu: No Kartu Data: urutan kartu data yang ada telah dianalisis 

sesuai jumlah data idiom yang ditemukan. 

e. Prosentase : jumlah penemuan idiom dengan bilangan persen   

 

3.3   Metode dan Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 3100: 

302) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.  

Data pada penelitian ini dicatat, dipilih dan kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan kategori yang ada. Data tersebut dianalisa dengan mengunakan metode 

distribusional teknik bagi unsur langsung. Metode distribusional adalah metode 

analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari bahasa yang 

diteliti. Sedangkan teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis data dengan cara 

membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur yang langsung 

membentuk konstruksi yang dimaksud (Kesuma dalam Kuswardono, 3102: 22). 
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Menurut Ainin (3101:020) langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

menganalisis data  adalah sebagai berikut: 

0. Pengumpulan dan pengecekan data (pemerikasaan kembali).  

2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti harus memilih dan memilah data yang 

relevan dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan 

dianalisis oleh peneliti, sedangkan yang kurang relevan tidak dianalisis.  

3. Penyajian data, meliputi: identifikasi, klasifikasi, penyusunan dan penjelasan 

data secara sistematis, objektif dan menyeluruh serta pemaknaan. 

4. Penyimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori 

dan makna temuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menganalisis data dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

0. Peneliti mengumpulkan beberapa kalimat yang mengandung  idiom. 

2. Peneliti memilih dan memilah data yang akan dianalisis. 

3. Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis serta makna dari idiom 

yang telah dikumpulkan. 

4. Peneliti menyimpulkan penelitian tentang idiom yang terdapat dalam majalah 

ALO Indonesia, buku bahan ajar Alarobiyah Linnasi’in dan Silsilatut Ta’limil 

lughotil Arobiyah serta kumpulan cerita pendek Arab. 
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BAB 4 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan tentang Analisis Idiom Bahasa Arab Tinjauan 

Gramatikal dan Semantik yang terdapat dalam tiga ragam bahasa yaitu ragam ilmiah 

berupa buku pembelajaran, ragam sastra berupa kumpulan cerita dan ragam 

jurnalistik berupa majalah. 

1.2 Idiom pada Ragam Ilmiyah, Ragam Sastra, dan Ragam Jurnalistik 

Ragam ilmiah adalah ragam bahasa yang dipakai untuk menyampaikan ilmu 

pengetahuan seperti buku-buku ilmu pengetahuan berupa buku pembelajaran bahasa 

Arab. Ragam sastra adalah ragam bahasa yang dipakai dalam karya tulis yang mampu 

menggetarkan jiwa dan ada rasa keindahan bahasa dalam tulisan. Ragam sastra 

dipakai pada karya seperti novel, cerita pendek, puisi, dan pantun. Ragam jurnalistik 

adalah ragam bahasa yang dipakai pada publikasi atau pemberitahuan seperti surat 

kabar, majalah, koran, website, dan internet.  

Berdasarkan deskripsi diatas, sumber data ragam ilmiah pada penelitian ini 

adalah beberapa buku pembelajaran bahasa Arab yaitu (ٍٓاٌؼزثٍخٌٍٕبشئ) 

karangan Dr. Mahmud Ismail, Nashif Musthofa A.A dan Mukhtar Tohir Husain, dan 

buku (طٍظٍخ رؼٍٍُ اٌٍغخ اٌؼزثٍخ) karangan Dr. Abdullah Al Hamid bin 

Hamid. Pada buku tersebut, peneliti menemukan sejumlah 21 idiom bahasa Arab, 03 

idiom terdapat pada buku ( ٍٓاٌؼزثٍخ ٌٍٕبشئ) dan 02 idiom terdapat pada 
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buku ( طٍظٍخ رؼٍٍّبٌٍغخاٌؼزثٍخ). Sumber data ragam sastra pada penelitian 

ini adalah kumpulan cerita pendek Arab yang berjudul ( ٌٓشخظٍٓ  ارس ثبٌج

)karangan Walid Tohir, pada kumpulan cerpen ini, peneliti menemukan 2 idiom 

bahasa Arab. Sumber data ragam jurnalistik pada penelitian ini adalah majalah ALO 

Indonesia-Arabic tahun 3101, pada majalah ini peneliti menemukan 21 idiom bahasa 

Arab, 00 idiom dari majalah ALO bulan Mei-Juni tahun 3101 dan 00 idiom dari 

majalah ALO bulan Oktober-November tahun 3101.  idiom tersebut terdapat pada 

tabel dibawah ini:  

Idiom pada Ragam Ilmiah 

No. Nama buku Jumlah 

Idiom 

Idiom 

خ ٌٍٕبشئٍٓاٌؼزثٍ .0  الجٍذ ػٍى 03 

 اػٍذ ثٕبء

 ٌمذ حذس ِب حذس لاطجًٍ اًٌ اٌزجٛع

 رذٚر ػٍى

 اررفغ ػٓ

 دفؼٕى اٌى

رٕشًٌ  ػٍى   

 رحظٓ ٌذاي

 حٍّٕب ػبد

 ػٍى ٌذٌه

 ظلاَ فً ظلاَ اٌذٍٔب

 اشمً ة

 طٍظٍخرؼٍٍُ .3

 اٌٍغخاٌؼزثٍخ
 ٌبخذ ػًٍ 02

ٌزً ٌشزة ِبؤ٘بػٍٓ ا  

 وٍّخ الله

 ٌٕٙإٖ ة

 ثٍٓ ٌذٌه

 طٍت ِٓ

 خزٚجه ة

 دخً ػٍى

 ثحش فً

 احبطذ ثٗ

 وزبة الله

 ثٍذ احذوُ
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 راص الاطلاَ

 ِبلذَ

 ارػٛ د ػٕٗ

 ٌجزْٚ ػٍى 

 ٌذػٛ اٌى

ٌحزبط  اٌى  

 

Idiom pada Ragam Sastra 

No.  Nama Buku  Jumlah Idiom Idiom 

 2 ٌشخظٍٓ  ارس ثبٌجٓ .0
 اٌزخٍض ِٓ

 ٌضغط ػٍى

 ٌزحىُ فً

ٌطً  ػٍٍٗ  

 ٌىضزس ة

 ٌبطلاَ

رثذ  ػًٍ  

 ارّزغ ة

 

Idiom pada Ragam Jurnalistik 

No.  Nama Buku Jumlah Idiom Idiom 

0. ALO Indonesia 

Mei-Juni 3101 

ااٌٍغطضثبثٛ 00  

 اٌطبٚٚص اٌجًٍّ

 رغت فً

 حزٌض ػًٍ

اٌحفبظ  ػٍى  

 ٌإصزػٍى

 ٌذاٌّظبػذح

 ٌزؼٍك ة

 الاطلاع ػًٍ

 رظؼى اٌٍٗ

 اٌّزاح ػّبد اٌجلاد

3. ALO Indonesia 

Oktober-

November 3101 

 لبِذ ة 00

 اٌمبئُ ػٍى

 اٌٛالغ فً

 اػزّبد ػٍى

 ٌإوذ ػٍى
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 ٔحظً ػًٍ

٘ذف  اًٌ  

 راص اٌّبي

 ػٓ ػجبرح 

 رزّشى ِغ

 ٚطً اًٌ

 اٌؼًّ ػٍى

 رمَٛ ػٍى

 اطزفبد ِٓ

 ػٓ طزٌك

 اٌجبحش ػٓ

 ٌجت ػٍى

اصبر٘ب  ػٍى  

 ِضلا ِٓ حشة اًٌ حشة اخز

Jumlah keseluruhan idiom yang dibahas atau dikaji dalam penelitian ini,  02 

idiom bahasa Arab. Ke-02 idiom tersebut terdiri dari  21 idiom pada ragam ilmiah, 2 

idiom pada ragam sastra dan 21 idiom pada ragam jurnalistik, kemampuan 02 idiom 

tersebut dibahas dalam tinjauan gramatikal dan semantik berupa: 

1.1 Idiom dalam Tinjauan Gramatikal  

Dalam tinjauan gramatikal, idiom dideskripsikan unsur-unsur gramatikalnya. 

Idiom merupakan satuan gramatikal berupa gabungan kata atau dalam bahasa Arab 

disebut murakab yang memiliki makna sendiri. Gabungan kata tersebut secara 

gramatikal dikelompokan menjadi 3, yaitu (0) gabungan kata setingkat frase, dan (3) 

gabungan kata setingkat klausa atau kalimat. Sebagai satuan gramatikal setingkat 

frase yang berunsurkan kata-kata, maka pada penelitian ini dideskripsikan variasi 

kategori kata yang membentuk sebuah idiom.  Sebagai satuan gramatikal setingkat 

klausa atau kalimat, maka dalam penelitian ini, idiom dideskripsikan berdasarkan  
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jenis klausa atau kalimatnya. Dari deskripsi diatas, peneliti meneliti dengan 

pembahasan berikut ini, yaitu:  

 

1.1.2 Konstruksi Frase atau Kompositum 

  Konstruksi frase atau kompositum idiom dalam tinjauan gramatikal bahasa 

Arab dapat dilihat dari (0) variasi kelas kata atau kategori kata pembentuknya yang 

menjelaskan bentuk kelas kata sesuai dengan kategori variasi kata yang 

membentuknya seperti bentuk gabungan kata berupa nomina-nomina, nomina-verba, 

partikel-nomina, partikel-verba dan lain-lainnya, (3) konstruksi sintaksis pembentuk 

kelas kata yaitu gabungan kata yang menerangkan jenis relasi sintaksis seperti 

konstruksi berupa idhafiy (annexation), na’tiy (descriptive), jariy   (reduction), 

munada (called), dharfiy (circumstantial), dan lain-lain, berikut pembahasanya:  

   

1.1.2.2 Variasi Kelas atau Katagori Kata Unsur Pembentuk Idiom          

     Variasi kelas atau kategori kata unsur pembentuk idiom frase atau 

kompositum dalam buku pembelajaran bahasa Arab ( ٍٓاٌؼزثٍخ ٌٍٕبشئ ) dan (  

 buku kumpulan cerpen dan majalah ALO ,(طٍظٍخرؼٍٍُ اٌٍغخ اٌؼزثٍخ

Indonesia bahasa Arab ada 02 diantaranya berupa: 0 nomina-nomina, 22 verba-

partikel, 0 nomina-partikel, 0 partikel-nomina, 3 partikel-verba. Beberapa konstruksi 

tersebut adalah: 
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1.1.2.2.2. Frase atau Kompositum Nomina-Nomina 

Frase atau kompositum  yang terbentuk dari unsur kata nomina-nomina 

adalah perpaduan dua kata yang terdiri dari nomina-nomina. Nomina secara 

gramatikal adalah perpaduan kata yang memiliki ciri gramatikal (0) keta’rifan 

berupa afiks artikula (اي), (3) ketidak ta’rifan berupa sufiks nunasi atau disebut 

tanwin, (2) infleksi kasus, (0) tidak memiliki ciri waktu, dan (0) deklinasi. 

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti menemukan 0 idiom berbentuk 

konstruksi kata nomina-nomina yaitu perpaduan kata (رأص اٌّبي). Konstruksi 

 digolongkan sebagai konstruksi kelas kata nomina- nomina karena (رأص اٌّبي)

terdiri dari dua unsur berupa kelas kata yang memiliki ciri gramatikal sebagai 

nomina, yaitu (0) keduanya tidak memiliki ciri waktu, dan (3) keduannya memiliki 

ciri keta’rifan yaitu kata pertama bercirikan tidak ta’rif ditandai dengan tidak adanya 

desinens ta’rif (اي) sebagai prefiks. 

Selain konstruksi perpaduan kata diatas, terdapat perpaduan kata( وٍّخ

,اٌطبٚٚص اٌجًٍّ,راص الاطلاَ,الله, وزبة الله حٌذ اٌّظبػذ  ) adalah perpaduan  

kata yang terbentuk dari nomina-nomina. Unsur-unsur pada perpaduan kata tersebut 

memiliki ciri gramatikal nomina yaitu pertama, memiliki penanda keta’rifan, pada 

unsur ( الاطلاَ,الله ,اٌجًٍّ,اٌطبٚٚص,  اٌّظبػذح  ) ditandai oleh penanda ta’rif  

(definit) yaitu desinens berupa prefiks artikula (اي), sedangkan pada unsur ( ,وٍّخ

, راص,وزبة ٌذ  ) ditandai dengan penanda tidak ta’rif (indefinit) yaitu tidak adanya 
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desinens prefiks artikula (اي). Kedua, semua unsur pada perpaduan kata tersebut 

tidak memiliki ciri waktu sebagaimana yang dimiliki oleh verba. 

1.1.2.2.1 Frase atau KompositumVerba-Partikel  

Verba-partikel adalah perpaduan kata yang terdiri dari verba dan partikel. 

Verba merupakan kata yang memiliki ciri gramatikal berupa (0) penanda waktu, (3) 

penanda konjugasi, dan (2) infleksi modus, sedangkan partikel merupakan  kata yang 

solid, yaitu kata yang tidak dapat diderivasikan atau diinfleksikan.  

Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti menemukan 22 idiom berbentuk 

konstruksi kelas kata verba-partikel, diantaranya yaitu (ٌزؼٍك ة) digolongkan 

sebagai konstruksi verba- pertikel karena terdiri dari 3 unsur berupa kata berkategori 

verba dan partikel. 

Bentuk verba dalam kata pertama (ٌزؼٍك) pada (ٌزؼٍك ة) 

berdasarkan aspeknya, verba ini disebut verba imperfektum, yaitu verba yang 

menyatakan perbuatan belum selesai (sedang/akan terjadi). Aspek imperfektum 

ditandai dengan prefiks (ي) pada (ٌزؼٍك). Verba beraspek imperfektum dalam 

bahasa Arab disebut fi’l mudhari’ (فؼً ِضبرع). Bentuk partikel (ة)pada kata 

kedua ( ؼٍك ةٌز ) merupakan partikel preposisi. Kata (ة) digolongkan sebagai 

partikel karena bercirikan gramatikal (0) bukan bentuk derivatif, (3) tidak dapat 

diderivasikan, dan (2) tidak mengalami infleksi. 

 Selain konstruksi ( ٌزؼٍك ة)  terdapat konstruksi lain yang dapat 

digolongkan sebagai idiom konstruksi verba-partikel  yaitu perpadunan kata (ًف  
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),(ٌإوذػٍى),(ٌإصز ػٍى), (رغت ٔحظً ػٍى  دخً ) dan (٘ذف اٌى),(

-Perpaduan kata tersebut adalah perpaduan kata yang terbentuk dari verba .(ػٍى

partikel.  Unsur-unsur pada perpaduan kata tersebut memiliki ciri gramatikal verba 

dan partikel. Ciri gramatikalnya yaitu  memiliki penanda waktu lampau, pada unsur 

,رغت) ٘ذف, دخً  ) disebut verba perfektum atau fi’l madhi karena kata-kata 

tersebut ditandai dengan tidak adanya penanda waktu sekarang atau akan datang 

berupa prefiks konsonan mudhara’ah (ا,  ْ ,ي, د  ). Pada unsur (  ,ٔحظً ,ٌإوذ

 disebut verba imperfektum atau fi’l mudhari’, yaitu verba yang menyatakan(ٌإصز

perbuatan belum selesai (sedang/akan terjadi). Aspek imperfektum ditandai dengan 

prefiks (ْ) pada kata (ًٔحظ) dan prefiks (ي) pada kata ( ٌإصز ,ٌإوذ ). Bentuk 

partikel(ػٍى فً,اٌى, )berupa partikel preposisi karena memiliki ciri gramatikal 

partikel berupa soliditas, bentuknya non derivatif dan non inflektif.  

 

4.2.0.0.3 Frase atau Kompositum  Nomina-Partikel  

Nomina-partikel adalah paduan dua kata yang terdiri dari nomina-

partikel. Nomina atau ism secara gramatikal adalah perpadunan kata yang memiliki 

ciri gramatikal (0) keta’rifan berupa afiks artikula (اي), (3) ketidak ta’rifan berupa 

sufiks nunasi atau disebut tanwin, (2) infleksi kasus, (0) tidak memiliki ciri waktu, 

dan (0) deklinasi. Sedangkan partikel secara gramatikal bercirikan soliditas, bukan 

bentuk derivatif, tidak dapat diderivasikan dan tidak mengalami infleksi.  

Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti menemukan 0 idiom berbentuk 

konstruksi kelas kata nomina-partikel, diantaranya konstruksi (ٓاٌجبحش ػ) 
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perpaduan kata tersebut digolongkan sebagai konstruksi nomina- pertikel karena 

terdiri dari 3 unsur berupa nomina dan partikel. 

Kata (اٌجبحش) pada kata pertama(ٓاٌجبحش ػ)digolongkan sebagai 

nomina karena memiliki ciri gramatikal sebagai nomina, yaitu (0) tidak memiliki ciri 

waktu dan (3) memiliki ciri keta’rifan yang ditandai dengan ditemukannya desinens 

keta’rifannya yaitu terdapat prefiks artikula (اي) yang sesuai dengan konstruksi 

tersebut. Bentuk partikel kata akhir yaitu (ٓػ) pada (ٓاٌجبحش ػ) merupakan 

partikel preposisi. Kata (ٓػ) digolongkan sebagai partikel karena bercirikan bukan 

bentuk derivatif, tidak dapat diderivasikan dan tidak mengalami infleksi. 

 Selain perpaduan kata (ٓاٌجبحش ػ), terdapat perpaduan kata 

,اٌحفبظ ػٍى) الاطلاق ػٍى   , فً  اٌزحٍض ,اٌؼًّ ػٍى , اٌٛالغ 

-Perpaduan kata tersebut adalah perpaduan kata yang terbentuk dari nomina .(ػٍى

partikel, unsur-unsur perpaduan kata tersebut memiliki ciri gramatikal nomina-

partikel. Ciri gramatikal nomina yaitu pertama, memiliki penanda keta’rifan. Pada 

unsur (اٌحفبظ, , اٌٛالغ  اٌؼًّ  , اٌزحٍض   ditandai oleh penanda (الاطلاق,

ta’rif (definit) yaitu desinens berupa prefiks artikula (اي)sedangkan ciri gramatikal 

partikel yaitu konstruksi tersebut merupakan kata awal berbentuk nomina dengan 

ditandai artikula (اي)dan tidak memiliki ciri waktu sebagaimana yang dimiliki oleh 

verba. Sedangkan kata ( فً,ػٍى )  berbentuk partikel dan disebut partikel karena 

bercirikan soliditas, bukan bentuk derivatif, tidak dapat diderivasikan dan tidak 

mengalami infleksi. 



 

 
 

55 

4.2.0.0.4 Frase atau Kompositum Partikel-Nomina  

Partikel-nomina adalah  perpaduan kata yang terdiri dari partikel-nomina. 

Partikel atau  harf  secara gramatikal bercirikan soliditas, tidak dapat diderivasikan 

atau diinfleksikan. Sedangkan disebut nomina karena memiliki ciri gramatikal, yaitu 

(0) keta’rifan berupa afiks artikula (اي), (3) ketidak ta’rifan berupa sufiks nunasi 

atau tanwin, (2) tidak memiliki ciri waktu, (0) infleksi kasus, dan (0) deklinasi . 

Berdasarkan deskripsi diatas peneliti menemukan 0 idiom berbentuk 

konstruksi kelas kata partikel-nomina, diantara konstruksi  tersebut adalah ( ٍٓث

 Konstruksi ini digolongkan sebagai konstruksi pertikel-nomina karena terdiri .(ٌذٌه

dari 3 unsur berupa partikel  dan nomina. Kata pertama berbentuk partikel, kata 

pertama disebut partikel karena memiliki ciri gramatikal yaitu soliditas, non derivatif 

dan non inflektif. Kata kedua disebut nomina karena memiliki ciri gramatikal, yaitu 

(0) keta’rifan berupa afiks artikula (اي), (3) ketidak ta’rifan berupa sufiks nunasi 

atau disebut tanwin, (2) tidak memiliki ciri waktu, (0) berkasus genetif, dan (0) 

deklinasi. 

Bentuk partikel (ٍٓث) pada kata pertama (ثٍٓ ٌذٌه) merupakan  

kategori partikel preposisi. Partikel (ٍٓث) digolongkan sebagai partikel karena 

bercirikan bukan bentuk derivatif, tidak dapat diderivasikan dan tidak mengalami 

infleksi. Bentuk nomina (ٌذٌه) pada kata kedua (ثٍٓ ٌذٌه), pada unsur (ٌذي) 

ditandai oleh penanda tidak ta’rif (indefinit) yaitu tidak adanya desinens prefiks 

artikula (اي) dan tidak memiliki ciri waktu sebagaimana yang dimiliki oleh verba. 
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Sesuai dengan konstruksi (ثٍٓ ٌذٌه)terdapat terdapat perpaduan kata 

( ػٓ ػجبرح ػٍى ٌذٌه, , ثٍذ, ٌبطلاَ  ) adalah perpaduan kata yang terbentuk 

dari partikel-nomina. Unsur-unsur pada perpaduan kata tersebut memiliki ciri 

gramatikal partikel- nomina, pada unsur ( ػٓ ػٍى, , ة, ٌب  ) ditandai dengan 

soliditas, non derivatif dan non inflektif. Pada unsur ( ػجبرح ٌذٌه, , ٌذ, طلاَ  ) 

ditandai oleh penanda tidak ta’rif (indefinit) yaitu tidak adanya desinens prefiks 

artikula (اي) dan semua unsur pada perpaduan kata tersebut tidak memiliki ciri 

waktu sebagaimana yang dimiliki oleh verba. 

 

4.2.0.0.5 Frase atau Kompositum Partikel-Verba  

Partikel-verba adalah perpaduan kata yang terdiri dari partikel-verba. 

Partikel atau harf adalah kata yang memiliki ciri soliditas tidak dapat diderivasikan 

dan diinfleksikan, sedangkan verbal adalah kata yang memiliki ciri gramatikal yaitu 

(0) penanda waktu (3) penanda konjugasi dan (2) infleksi modus.   

Berdasarkan deskripsi diatas peneliti menemukan 3 idiom berbentuk 

konstruksi kelas kata partikel-verba, diantaranya konstruksi (َِبلذ) digolongkan 

sebagai konstruksi pertikel-verba karena terdiri dari 3 unsur berupa partikel dan 

verba.  Kata pertama adalah partikel sedangkan kata kedua adalah verba yang 

menunjukan keadaan, perbuatan dan proses (masa lampau). 

Bentuk partikel (ِب) pada kata pertama ( مِبلذ ) merupakan  partikel 

preposisi yang ditandai dengan ciri gramatikal yaitu soliditas, bukan bentuk derivatif, 
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tidak dapat diderivasikan dan tidak mengalami infleksi.  Kata (َلذ) pada kata kedua 

 merupakan kelas kata verba yang memiliki ciri gramatikal berupa penanda (ِبلذَ)

waktu, ciri waktu tersebut berupa fi’l madhi (verba berkala lampau) atau disebut 

verba perfektum. 

 Selain kata (َِبلذ)terdapat perpaduan kata (حٍّٕبػبد) adalah 

perpaduan kata yang terbentuk dari partikel-verba, unsur-unsur pada perpaduan kata 

tersebut memiliki ciri gramatikal partikel-verba. Pada unsur perpaduan partikel 

 ditandai dengan ciri gramatikal yaitu bentuknya tidak(ِب)dan(حٍٓ)dari(حٍّٕب)

derivasi dan tidak infleksi tetap solid. Sedangkan pada unsur (ػبد)ditandai dengan 

ciri gramatikal yaitu penanda waktu lampau ( fi’l madhi) disebut juga verba 

perfektum karena kata tersebut ditandai dengan tidak adanya penanda waktu sekarang 

atau yang akan datang berupa prefiks konsonan mudhara’ah  (ا,  ْ ,ي, د  ). 

 

1.1.2.1 Jenis Konstruksi Sintaksis Frase atau Kompositum Idiom 

Jenis konstruksi sintaksis frase atau kompositum idiom dalam bahasa arab 

berjumlah 02 dengan rincian : 0 konstruksi aneksatif (idhafiy), 0 konstruksi deskriptif 

(na’tiy), 00 konstruksi preposisi (jariy), 0 konstruksi interjeksi (munada), 2  

konstruksi adverbal (dharfiy). 

 

4.2.0.2.0 Konstruksi Aneksatif (Idhafiy) 

Konstruksi idhafiy atau disebut konstruksi aneksatif adalah perpaduan 

kata membentuk idiom terdiri dari mudhaf-mudhaf ilaiyh. Dalam kaidah sintaksis 
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atau nahwu, idhafah merupakan perpaduan 3 nomina, nomina awal menyebabkan 

nomina akhir berkasus genetif dengan desinens salah satunya berupa bunyi vokal /i/ 

yang dilambangkan dalam bentuk tulisan dengan tanda bunyi kasrah. Dalam 

konstruksi idhafy, nomina awal disebut annexing/prothetic (mudhaf) sedangkan 

nomina akhir disebut annexed/postfixed (mudhaf ilaiyh).  

 Berdasarkan definisi tersebut, peneliti menemukan 0 idiom bentuk 

aneksatif, diantaranya konstruksi( اٌّظبػذحٌذ ) digolongkan sebagai konstruksi 

aneksatif  karena terdiri dari dua unsur berupa kata dengan pola tertentu, kata pertama 

(mudhaf) berbentuk indefinit sedangkan kata kedua (mudhaf ilaiyh) berbentuk definit 

berkasus genetif. Bentuk indefinit dalam kata pertama (ٌذ) pada ( ةاٌّظبػذٌذ ) 

ditandai dengan tidak ditemukannya desinens keta’rifannya, yaitu perfiks berupa 

artikula (اي) atau sisipan berupa proklitik ataupun enklitik pronomina.  

Bentuk definit kata kedua ( ةاٌّظبػذ ) pada ( ةاٌّظبػذٌذ ) ditandai 

dengan adanya desinens keta’rifan yaitu perfiks berupa artikula(اي).  Kata          ( 

ةاٌّظبػذ ) berkasus genetif karena berfungsi sebagai mudhaf ilaiyh, kasus genetif 

pada kata ( ةاٌّظبػذ ) ditandai dengan desinens berupa bunyi vokal /i/ yang 

dilambangkan dengan tanda bunyi kasrah.  

Selain konstruksi diatas, terdapat perpaduan kata ( ,راص اٌّبي ,

 semua perpaduan kata tersebut membentuk (راص الاطلاَ, وزبة الله ,  وٍّخ الله,

konstruksi sintaksis aneksatif atau dalam istilah gramatikal Arab disebut mudhaf 
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mudhaf ilaiyh. Konstruksi ini bercirikan gramatikal sebuah pola yang menyatakan 

dua unsur, unsur pertama tidak ta’rif dan unsur kedua ta’rif serta unsur kedua 

berkasus genetif. Pada unsur perpaduan kata diatas, ditemukan unsur pertama, yaitu 

kata (راص, وٍّخ, وزبة  ) tidak ta’rif dan unsur kedua kata (َالله,اٌّبي, الاطلا) 

ta’rif disertai kasus genetif yang ditandai oleh desinens bunyi /i/ pada konsonan 

akhirnya. Dengan demikian konstruksi sintaksis ( اٌّبي, وٍّخ الله,, راص  راص  ,

  .digolongkan sebagai konstruksi aneksatif (الاطلاَ, وزبة الله

4.2.0.2.2 Konstruksi  Deskriptif (Na’tiy) 

Konstruksi na’tiy adalah sebuah perpaduan kata yang berkategori nomina, 

nomina akhir selalu mengikuti nomina awal pada ciri gramatikalnya, secara semantik 

nomina akhir berkategori adjektiva atau sifat. 

 Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti menemukan 0 idiom bentuk  

konstruksi na’tiy  yaitu (ًٍّاٌطبٚٚص اٌج). Konstruksi ini bercirikan sebuah pola 

yang menyatakan dua unsur berupa kata berkategori nomina, nomina akhir mengikuti 

nomina awal. Ciri gramatikal pada kedua unsur tersebut berupa ta’rif atau  definit. 

Bentuk definit pada kedua nomina tersebut ditandai dengan desinens berupa artikula 

 berkategori adjektiva atau sifat yang (اٌجًٍّ) sebagai prefiks. Nomina akhir (اي)

menerangkan kata dari nomina awal(اٌطبٚٚص). 

4.2.0.2.3 Konstruksi Preposisi (Jariy) 

Konstruksi jariy atau disebut konstruksi preposisi adalah sebuah 

perpaduan kata yang terdapat partikel preposisi. Berdasarkan deskripsi tersebut, 
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peneliti menemukan 02 diantaranya adalah konstruksi ( ٌحزبط اٌى ) digolongkan 

sebagai konstruksi jariy karena didalamnya terdapat partikel preposisi. Bentuk verba 

kata pertama ( ٌحزبط) pada ( ٌحزبط اٌى ) berdasarkan aspeknya, verba ini 

disebut verba imperfektum, yaitu verba yang menyatakan perbuatan belum selesai 

(sedang/akan terjadi). Aspek imperfektum ditandai dengan perfiks (ي) pada  

 ’Verba beraspek imperfektum dalam bahasa Arab disebut fi’l mudhari .(ٌحزبط)

 .(فؼً ِضبرع)

Bentuk partikel kata kedua yaitu (اٌى) pada (ٌحزبط اٌى) digolongkan 

sebagai partikel preposisi karena kata (اٌى) tidak dapat diderivasikan dan tidak 

mengalami perubahan  infleksional sehingga dapat digolongkan sebagai partikel. 

Dengan demikian perpaduan kata (ٌحزبط اٌى) dapat digolongkan sebagai 

konstruksi preposisi.   

Selain konstruksi tersebut, terdapat perpaduan kata (  ًطٍت ِٓ, دخ

 paduan kata yang terbentuk dari verba-partikel. Unsur pertama pada perpaduan (ػٍى

kata tersebut memiliki ciri gramatikal verbal yaitu  memiliki penanda waktu. Pada 

unsur ( طٍت , دخً )disebut verba perfektum (berkala lampau) atau fi’l madhi 

karena kata-kata tersebut ditandai dengan tidak adanya penanda waktu sekarang atau 

yang akan datang berupa prefiks konsonan mudhara’ah yaitu  (ا,  ْ ,ي, د  ). 

Bentuk partikel(  berupa partikel preposisi karena memiliki ciri(ػٍى, ِٓ

gramatikal berupa soliditas, bentuknya non derivatif dan non inflektif. Perpaduan kata 

tersebut termasuk konstruksi jariy karena terdapat partikel preposisi. 
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4.2.0.2.4 Konstruksi Interjeksi Panggilan (Munada)  

Konstruksi munada atau disebut konstruksi interjeksi panggilan adalah  

perpaduan kata yang terdiri dari partikel interjeksi panggilan  dan kata berkategori 

nomina. Berdasarkan diskripsi tersebut peneliti menemukan 0 idiom bahasa Arab 

berbentuk munada yaitu perpaduan kata (ٌَبطلا) terdiri dari dua unsur kata, yaitu 

kata pertama (ٌب)berkategori partikel interjeksi dan kata kedua (َطلا ) berkategori 

nomina. Kata(ٌب)disebut sebagai partikel karena ciri gramatikal kata tersebut tidak 

dapat diderivasikan dan tidak mengalami perubahan infleksional, kata tersebut 

bersifat permanent atau solid, ciri gramatikal seperti ini adalah ciri dari kategori kata 

partikel. 

 Kata (َطلا ) pada  (ٌَبطلا) disebut nomina karena  ditandai dengan 

tidak ditemukannya desinens keta’rifan yaitu tidak ada prefiks (اي) dan tidak 

memiliki ciri waktu sebagaimana yang telah dimiliki oleh verba. Kedua unsur 

tersebut membentuk konstruksi interjeksi panggilan karena terdapat partikel interjeksi 

panggilan. 

 

4.2.0.2.5 Konstruksi Adverbial (Dharfiy) 

Konstruksi dharfiy atau disebut konstruksi adverbial adalah konstruksi 

yang salah satu unsur pembentuknya berupa kata berkategori adverbia. Dari deskripsi 

tersebut, peneliti menemukan 2 idiom bentuk dharfiy diantaranya adalah konstruksi 

 digolongkan sebagai konstruksi dharfiy karena terdiri dari 3 unsur (رزّشى ِغ)
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berupa kata, kata pertama berbentuk verba sedangkan kata kedua berbentuk partikel 

yang mengacu pada masa atau tempat.  

 Verba kata pertama (  ,berdasarkan aspeknya (رزّشى ِغ) pada ( رزّشى

verba ini disebut verba imperfektum, yaitu verba yang menyatakan perbuatan belum 

selesai (sedang/akan terjadi). Disebut verba imperfektum karena ditandai dengan 

perfiks (د) pada (  Verba beraspek imperfektum dalam bahasa Arab disebut .( رزّشى

fi’l mudhari’ (فؼً ِضبرع).  

Bentuk partikel dalam kata kedua(ِغ)pada (رزّشى ِغ) menunjukan 

partikel adverbia yaitu  partikel yang mengacu pada masa (dharaf zaman), dan 

digolongkan partikel karena solid, tidak dapat diderivasikan dan tidak mengalami 

perubahan  infleksional sehingga dapat digolongkan sebagai partikel. 

Selain konstruksi diatas, perpaduan kata  ( ,ثٍٓ ٌذي, رزّشى ِغ

 digolongkan konstruksi dharfy karena terdapat partikel dharaf.  Unsur (حٍّٕب ػبد

pertama (ٍٓحٍّٕب , ِغ, ث) adalah dharaf yang menunjukan masa atau tempat, 

sedangkan unsur kedua (رزّشى) adalah verba imperfektum dan kata (ػبد) adalah 

verba perfektum. Kata (ٌذٌه) pada kata (ثٍٓ ٌذٌه ) adalah nomina karena 

ditandai oleh penanda tidak ta’rif (indefinit) yaitu tidak adanya desinens prefiks 

artikula (اي). Kedua unsur tersebut membentuk konstruksi adverbal (dharfiy). 
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1.1.2.3 Konstruksi Klausa atau Kalimat 

Kategori  pembentuk idiom dalam bentuk klausa atau kalimat  ada 2 kalimat 

berupa  0 verbal dan 0 nominal yaitu berupa: 

 

0.3.0.2.0 Kalimat atau Klausa Verbal 

 Kalimat atau klausa verbal dalam bahasa Arab adalah suatu kalimat atau 

klausa yang diawali oleh kata berkategori verba. Berdasarkan deskripsi diatas peneliti 

menemukan idiom yang dapat dikategorikan sebagai kalimat atau klausa  verbal yaitu 

 Klausa .(ٌمذ حذس ِبحذس لا طجًٍ اٌى اٌزجٛع )dan(ٌبخذ ػٍى ٌذ )

atau kalimat ( ٌبخذ ػٍى ٌذ) digolongkan sebagai kalimat verbal karena terdiri 

dari beberapa unsur kalimat yang diawali kata kerja atau verba. Kata kerja atau verba 

tersebut secara gramatikal menunjukan bentuk akan datang atau akan terjadi yaitu 

ditandai dengan desinens prefiks (ي) sebagai tanda verba imperfektum, atau verba 

yang menunjukan ciri waktu yang akan datang atau akan terjadi. Dalam konstruksi 

tersebut ditemukan, kata pertama berbentuk verba sedangkan kata kedua berbentuk 

partikel konjungsi yang menghubungkan kata setelahnya yaitu kata nomina.  

Bentuk verba dalam kata pertama(ٌبخذ) pada(ٌبخذ ػٍى ٌذ) ditandai 

dengan adanya prefiks(ي)yaitu partikel mudhara’ah sebagai salah penandaan fiil 

mudhari’ atau kata kerja imperfektum.  

Bentuk partikel disertai nomina dalam kata kedua( ػٍى ٌذ)pada          ( 

 /ditandai dengan desinen ketidak ta’rifan berupa sufiks vokal /i ( ٌبخذ ػٍى ٌذ
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dengan nunasi pada kata setelah partikel konjungsi, yang menunjukan nomina 

tersebut berkasus genetif. 

Selain itu, peneliti menemukan idiom berbentuk kalimat verba berupa 

 Kalimat atau klausa ini digolongkan sebagai .( اػٍذ ثٕبء) dan(رحظٓ ٌذاي)

klausa verbal karena terdiri dari 3 unsur kata dengan pola dan bentuk tertentu yang 

menjadi ciri klausa verba.  

Kata pertama(اػٍذ)berbentuk verba yang memiliki ciri gramatikal verba.  

Ciri gramatikal kata( اػٍذ) pada(اػٍذ ثٕبء ) ditandai dengan adanya harf 

mudhara’ah atau desinens ciri waktu yang menunjukan keadaan yang akan datang 

pada awal kata berupa prefik (ا). Kata  kedua(ثٕبء)pada(اػٍذ ثٕبء) berbentuk 

nomina, ciri gramatikal nomina tersebut adalah sufiks desinens berupa bunyi vokal /a/ 

dengan nunasi, yang menunjukan nomina tersebut berkasus akusatif.  Bentuk ini 

sebagai ism atau nomina dengan ditandai adanya tanwin atau nunasi pada akhir kata. 

4.2.0.3.2. Kalimat atau Klausa Nominal  

Kalimat atau klausa nominal adalah suatu kalimat yang susunannya 

diawali oleh kata berkategori nomina dengan memiliki ciri gramatikal nomina. Dari 

deskripsi diatas peneliti menemukan kalimat yang berbentuk dan diawali nomina 

yaitu kalimat(اٌّزاح ػّبد اٌجلاد). 

Kalimat ( اٌّزاح ػّبد اٌجلاد) digolongkan sebagai kalimat 

nominal karena diawali oleh kata berkategori nominal, yaitu kata yang menunjukan 
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dan mengacu pada manusia atau benda. Secara gramatikal bentuk nominal kata 

pertama(اٌّزاح)pada kalimat (اٌّزاح ػّبد اٌجلاد) ditandai dengan adanya 

desinens keta’rifan yaitu prefiks berupa artikula(اي)yang menunjukan kata tersebut 

berjenis ta’rif atau definit selain itu ciri gramatikalnya adalah sufiks berupa bunyi /u/ 

yang menandakan kata tersebut berkasus nominatif. 

Nomina kata kedua(ػّبد)pada kalimat ( اٌّزاح ػّبد اٌجلاد) 

ditandai dengan desinens ketidak ta’rifan berupa tidak ditemukannya prefiks 

 yang mengawali kata tersebut dan ynag menandai kata tersebut ta’rif atau(اي)

definit. Sedangkan bentuk nomina kata  ketiga اٌجلاد) ) pada kalimat (اٌجلاد 

داٌّزاح ػّب ) tidak berbeda dengan bentuk kata pertama diatas yaitu bentuk 

nomina yang ditandai dengan adanya desinens keta’rifan yaitu prefiks berupa artikula 

 .yang menunjukan kata tersebut berjenis ta’rif atau definit(اي)

 Selain kalimat diatas, terdapat kalimat lain yang menunjukan kalimat 

nominal yaitu ( ,ًلاَ اٌذٍٔب, ِضلاظلاَ فً ظٌشزة ِبؤ٘ب,  ػٍٓ اٌز   ٓ ِ

 Kalimat tersebut digolongkan kalimat nominal karena .(حشة اٌى حشة اخز

diawali oleh kata berkategori nomina (ٍٓػ, ِضلا  , لاَظ  ), kata tersebut disebut 

nomina karena ditandai dengan adanya desinens ketidak ta’rifan yaitu tidak 

ditemukannya prefiks (اي)yang mengawali kata tersebut yang menandai kata 

tersebut ta’rif atau definit. Sedangkan kata setelahnya ada yang berupa harf jariy atau 

partikel preposisi yaitu  (ِٓ dan ًف) pada kalimat ( لاَ اٌذٍٔبظلاَ فً ظ ِضلا  ,
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 Kedua kalimat tersebut dapat kemasukan harf jar atau .(ِٓ حشة اٌى حشة اخز

partikel preposisi karena sebagai salah satu ciri gramatikal kalimat nominal. 

 

1.3   Idiom dalam Tinjauan Semantik 

Dalam tinjauan semantik, idiom dideskripsikan sebagai satuan makna yang 

berbeda dengan makna leksikal. Berkaitan dengan perbedaan tersebut, peneiti 

mengungkapkan 3 pokok gagasan yaitu (0) perubahan makna leksikal ke makna 

idiom (3) hubungan makna leksikal dan makna idiom.   

Idiom bahasa Arab memiliki makna yang berbeda dengan makna leksikal, 

perubahan makna idiom dari makna leksikal  berupa meluas, menyempit, perubahan 

total, menghaluskan dan mengkasarkan. Sedangkan hubungan makna leksikal dan 

makna idiom bisa berbentuk dari sinonim, antonim, hiponim dan hipernim. 

 

1.3.2 Perubahan Makna Leksikal ke Makna Idiom  

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau makna yang sesuai dengan 

kata tersebut sedangkan makna idiom adalah makna kata yang disusun dengan 

kombinasi kata lain dapat pula menghasilkan makna yang berlainan. Dalam 

perubahan makna ini dapat dilihat dari perubahan makna 0) meluas 3) menyempit 2) 

perubahan total 0) menghaluskan 0) mengkasarkan. Pada analisis terdapat 02 
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perubahan makna leksikal ke makna idiom bahasa Arab yang memiliki makna yang 

berbeda-beda. Berikut kalimat yang menunjukkan makna-makna tersebut: 

1.3.2.2Perubahan Makna Kata Meluas  

 Perubahan makna meluas adalah suatu proses perubahan makna yang dialami 

sebuah kata yang tadinya mengandung sesuatu makna yang khusus, tetapi kemudian 

meluas sehingga melingkupi sebuah kelas makna yang lebih umum. Berdasarkan 

pengertian tersebut, peneliti menemukan 30 idiom bentuk meluas diantaranya yaitu 

perubahan  makna konstruksi (اٌحفبظ ػٍى) digolongkan sebagai perubahan 

makna kata meluas karena terdiri dari dua kata yang memiliki makna 3 (dari tinjauan 

makna leksikal) , sedangkan tinjauan makna idiomatikal hanya memiliki satu makna 

(kata pertama atau kata kedua dan menjadi makna satu).  

 Dilihat dari makna leksikal konstuksi (اٌحفبظ ػٍى) kata pertama 

bermakna penjaga kata dasarnya jaga yang mendapat tambahan prefiks pe- menjadi 

penjaga sedangkan kata kedua bermakna diatas dari kata dasar atas mendapat 

tambahan perfiks di- menjadi diatas.  Makna penjaga dalam kamus bahasa Indonesia 

adalah mengawasi keselamatan dan keamanan, dan makna diatas  adalah tempat 

yang lebih tinggi dari yang lainnya. Sedangkan konstruksi  (اٌحفبظ ػٍى) dalam 

makna idiom adalah pelihara. Dalam kamus bahasa Indonesia pemelihara bermakna 

merawat, menjaga.  
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  Dari kedua makna ini terlihat jelas perubahannya yaitu konstruksi kata dalam 

makna leksikal lebih menyempit dari pada makna idiom yang lebih meluas maknanya 

karena dalam makna pelihara terdapat makna leksikal didalamnya, yaitu menjaga dan 

bisa mencakup makna merawat, memberi kebutuhan dan mendidik.  

  Selain perubahan makna(اٌحفبظ ػٍى) bermakna (اٌحبرص), terdapat 

konstruksi yang sama yaitu perubahan makna(لبِذ ة)  makna leksikalnya berdiri 

dengan. Makna berdiri dari kata diri dan mendapat imbuhan prefiks ber- menjadi 

berdiri.  Makna berdiri menurut kamus bahasa Indonesia adalah bertumpu kekuatan 

pada kedua telapak kaki, sedangkan makna idiomnya menguasai,  makna menguasai 

dari kata kuasa dan mendapat imbuhan prefiks meng- dan sufiks /i/ menjadi 

menguasai. Makna menguasai dalam kamus bahasa Indonesia adalah memiliki 

kekuatan atau kemampuan dari manapun untuk melakukan sesuatu. 

  Terjadi perubahan pada kedua makna ini, yaitu perubahan makna meluas 

karena makna leksikal lebih sempit dari pada makna idiom, makna kata berdiri yang 

memiliki arti bertumpu kekuatan pada kaki saja sedangkan makna kata menguasai 

berarti memiliki kemampuan melakukan sesuatu baik dengan tangan, fikiran,  kaki 

atau anggota tubuh yang lain karena maknanya masih umum jadi bisa melakukan 

kekuatannya dengan apa saja bukan hanya kaki. Jadi makna menguasai mencakup 

makna berdiri, makna menguasai lebih luas maknanya dari pada makna berdiri.  



 

 
 

50 

  Selain itu, konstruksi (ثحش فى) makna leksikalnya meneliti dalam dan 

makna idiomnya membahas bahasa Arabnya(درص).  Makna  kata meneliti dari kata 

teliti dan mendapat imbuhan prefiks men- menjadi meneliti, makna meneliti dalam 

kamus bahasa Indonesia berarti melakukan kegiatan pengumpulan atau penyajian 

secara hati-hati atau teliti, sedangkan makna kata membahas dari kata bahas dan 

mendapat imbuhan prefiks mem- menjadi membahas yang bermakna mengungkapkan 

penelitian atau temuan secara hati-hati, cermat dan teliti. Perubahan kedua makna 

ini memiliki perubahan makna meluas karena makna leksikal lebih sempit dari pada 

makna idiomnya, yaitu makna meneliti tercakup pada makna membahas. 

 

1.3.2.1Perubahan Makna Kata Menyempit 

Perubahan makna kata menyempit adalah sebuah proses yang dialami sebuah 

kata dimana makna yang lama (makna leksikal ) lebih luas cakupannya dari makna 

yang baru (makna idiom).   

Berdasarkan diskripsi diatas, peneliti menemukan 00 idiom bentuk 

menyempit, diantaranya konstruksi ( اٌٍغطض ٛاثبث )  memiliki makna leksikal 

kata pertama bermakna pintu sedangkan kata kedua bermakna  selam,  kedua kata ini 

memiliki arti yang berbeda, pada kata pertama pintu berarti suatu benda yang  dipakai 

seseorang dalam suatu bangunan agar dapat terbuka dan tertutup dalam suatu 

ruangan, sedangkan makna kata kedua selam menurut kamus bahasa Indonesia berarti 
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masuk kedalam air makna ini lebih luas cakupanya, bisa bermakna menyelam di 

kolam renang, di laut dan lainnya. 

Makna idiom dari konstruksi ( اٌٍغطض ٛاثبث ) bermakna diving. Diving 

adalah kata bahasa inggris yang sudah biasa digunakan dalam bahasa di Indonesia 

untuk kata menyelam tapi kata ini bermakna menyelam yang harus menggunakan 

tatacara, sistematika dan tempat selam yang tidak sembarangan. Kedua makna dilihat 

dari makna leksikal berubah kemakna idiom terlihat perubahan makna yang jelas 

yaitu makna leksikal selam lebih umum cakupannya dari pada makna idiom diving, 

jadi  kostruksi(ثبثٛا اٌٍغطض ) terjadi perubahan makna yang menyempit.  

Selain itu, terdapat konstruksi yang sama yaitu Konstruksi )رغت فى ) 

makna idiomnya senang(طؼٍذ)sedangkan makna leksikalnya menginginkan 

didalam. Makna kata senang berarti gembira atau bahagia, sedangkan makna 

menginginkan dari kata ingin mendapat imbuhan prefiks meng- dan sufiks –kan yang 

berarti memiliki kemauan untuk bisa bahagia, senang, sedih, menangis dan 

sebagainya. Perubahan makna leksikal menginginkan lebih luas cakpuannya dari 

pada makna idiom senang. Selain itu, terdapat perubahan makna kata ( ب احبطذ ) 

memiliki makna leksikal mengelilingi sedangkan makna idiomnya adalah meliputi.  

Kata mengelilingi  dari kata keliling mendapat imbuhan prefiks meng- dan 

sufiks /i/, makna mengelilingi menurut kamus bahasa Indonesia adalah melakukan 

gerakan, berjalan, terbang mengitari, menjelajahi suatu tempat atau semua kejadian 

dan sebagainya, sedangkan makna kata meliputi  bermakna mengitari sesuatu 
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kejadian tidak secara detail dan keseluruhan.   konstruksi ini menunjukan perubahan 

makna luas ke makna sempit. Makna kata leksikal  mengelilingi mencakup makna 

kata idiom meliputi.  

1.3.2.3Perubahan Makna Kata Perubahan Total 

Perubahan total adalah makna yang dimiliki atau yang digunakan sekarang 

jauh beda dengan makna aslinya. Contohnya pena dulu bermakna bulu angsa 

sekarang maknanya jauh beda dengan yang dulu yaitu alat tulis bertinta.  

Dari deskripsi diatas, peneliti menemukan 30 idiom perubahan makna total, 

diantaranya yaitu ( خذ ػٍى ٌذ أٌ ) konstruksi ini memeliliki arti leksikal kata 

pertama bermakna mengambil ( خذأٌ ),  kata kedua bermakna  diatas (ػٍى) dan kata 

ketiga bermakna tangan(ٌذ), ketiga kata ini memiliki arti yang berbeda, pada kata 

pertama mengambil ( خذأٌ ) dari kata dasar ambil ( خذأ ) dan mendapat tambahan 

prefiks meng- menjadi mengambil. Kata ambil menurut kamus bahasa indonesia 

berarti pegang, bawa, pungut dan angkat. Makna kata kedua diatas menurut kamus 

bahasa Indonesia berarti makna diatas adalah tempat yang lebih tinggi dari yang 

lainnya dan makna kata yang ketiga tangan berarti bagian anggota badan makhluk 

hidup yang bermanfaat untuk mengambil sesuatu atau melakukan sesuatu. 

Makna idiom dari konstruksi ( خذ ػٍى ٌذأٌ ) bermakna melarang 

bertindak. Kata melarang dari kata larang yang bermakna tidak diperbolehkan dan 

kata melarang mendapat imbuhan prefiks me-, dilihat dari perubahan makna leksikal 
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kemakna idiom, konstruksi ini terlihat jelas bahwa terjadi perubahan makna yaitu 

makna leksikal berubah total menjadi makna idiom yang lebih kontemporer di 

kalangan penduduk Arab, jadi  kostruksi (  ٌخذ ػٍى ٌذأ  ) terjadi perubahan 

makna yang berubah total.  

Selain itu, terdapat perubahan makna total pada tiga ragam bahasa ini 

diantaranya perubahan makna kata ( ػٍى حزص ) makna leksikalnya keinginan atas dan 

makna idiomnya sangat tampak, makna keinginan dari kata ingin mendapat imbuhan 

prefiks ke- dan sufiks –an yang berarti memiliki kemauan untuk bisa bahagia, senang, 

dan sebagainya, sedangkan makna sangat dalam kamus bahasa Indonesia adalah 

berlebih-lebih dan makna tampak adalah kelihatan. Perubahan kedua makna ini 

sangat berbeda jauh, makna leksikal ingin atas berarti memiliki kemauan sangat 

berbeda dengan makna idiom sangat tampak berarti terlihat sampai berlebihan.  

Konstruki (اٌٛالغ فى) makna leksikalnya jatuh dalam, sedangkan makna 

idiomnya yang berlokasikan, menurut kamus bahasa Indonesia makna jatuh adalah 

meluncur kebawah karena terlepas atau turun merosot, sedangkan makna 

berlokasikan dari kata lokasi dengan imbuhan prefiks ber- dan sufiks -kan yang 

bermakna bertempat tinggal atau letak. Perubahan makna kedua kata ini sangat jauh 

beda, makna leksikal jatuh dalam berarti meluncur kebawah, berbeda sekali dengan 

makna idiom berlokasikan yang bermakna letak.  Konstruksi lain yang sesuai dengan 

konstruksi tersebut terlampir pada lampiran penelitian. 
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1.3.2.1Perubahan Makna Kata Menghaluskan 

Perubahan makna menghaluskan ini menggunakan ungkapan kosakata yang 

memiliki sifat halus, usaha menghaluskan ini dikenal dengan nama eufemia. Pada 

perubahan makna mengahaluskan ini terdapat 3 idiom yang maknanya menghaluskan 

yaitu nomer kartu data 30 dan 02 diantaranya yaitu konstruksi (اشمى ة) konstruksi 

ini memiliki arti leksikal dan idiomatikal (ارؼض).  

Kata  pertama bermakna celaka sedangkan kata kedua bermakna  dengan, 

kedua kata ini memiliki arti yang berbeda, pada makna kata pertama kecelakaan 

berasal dari kata celaka menurut kamus bahasa Indonesia berarti sebutan untuk orang 

yang dihina atau direndahkan, dan mendapat tambahan prefiks ke-dan sufiks -an yang 

menyatakan keadaan seseorang, jadi makna kecelakaan adalah suatu kejadian yang 

menyengsarakan terjadi pada seseorang.  sedangkan makna kata kedua dengan 

menurut kamus bahasa Indonesia berarti bersama-sama, kata penghubung yang 

menyatakan hubungan kata kerja dengan pelengkapnya atau penghubung kalimat 

yang menyatakan kemiripan. 

Makna idiom dari konstruksi (اشمى ة) bermakna penderitaan. Penderitaan 

berasal dari kata derita  menurut kamus bahasa indonesia  bermakna sesuatu yang 

dapat menyusahkan hidup, dan mendapat tambahan prefiks pen- yang biasa 

digunakan untuk pelaku atau subjek dan sufiks -an untuk menyatakan keadaan. Jadi 
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makna penderitaan adalah suatu kejadian susah yang dialami seseorang. Kata derita 

lebih halus dari pada kata celaka.  

Kedua makna dilihat dari makna leksikal berubah kemakna idiom terlihat 

perubahan makna yang jelas yaitu makna leksikal celaka lebih kasar dari pada makna 

idiom menderita, jadi  kostruksi (  اشمى ة) terjadi perubahan makna yang 

menghalus.  

Konstruksi yang lainnya adalah (اصبر٘بػٍى) makna leksikalnya adalah 

mendorong atas sedangkan makna idiomnya adalah membangkitkan semangat makna 

mendorong berubah menjadi membangkitkan semangat, kedua makna ini terjadi 

perubahan penghalusan makna yang asalnya bermakna mendorong yaitu mengajur 

dari depan, menyorong dari belakang, mendesak atau memaksa agar maju kedepan 

atau ke belakang, makna kata idiom membangkitkan semangat adalah memberikan 

dorongan seseorang agar selalu maju tidak mundur lebih halus dari pada makna 

leksikal mendorong.  

 

1.3.1 Hubungan Makna Leksikal dan Makna Idiomatikal  

Dalam penelitian ini hubungan makna leksikal dan makna idiomatical  

terdapat 02 idiom dari hubungan makna asli dan makna idiom yang ditemukan dalam 

tiga ragam bahasa baik dalam majalah, buku bahan ajar dan cerita pendek, hubungan 

kedua makna tersebut yaitu 0) hubungan sinonim berjumlah 01 idiom , 3) hubungan 
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antonim ada 0 idiom 2) hubungan hipernim hanya 0 jenis idiom 0) hubungan hiponim 

0. Dibawah ini  korpus data yang memiliki hubungan makna yang berbeda-beda. 

Berikut kalimat yang menunjukkan hubungan makna-makna tersebut: 

1.3.1.2Hubungan Makna Kata Sinonim 

Hubungan makna kata sinonim adalah hubungan semantik yang menyatakan 

adanya kesamaan makna antara satu ujaran dengan satuan ujaran yang lainnya. 

Contohnya antara kata benar dan betul. Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti 

menemukan 01 idiom bentuk makna sinonim diantaranya yaitu konstruksi (  ٌإوذ

 digolongkan sebagai konstruksi yang memiliki hubungan makna sinonim dari (ػٍى

makna leksikal pada makna idiomatikal karena antara makna leksikal dan makna 

idiomatikal memiliki kesamaan makna, baik pengertian ataupun maksud dari makna 

tersebut makna idiomatikalnya yaitu (لٛي)  tegas. 

Konstruksi makna konstruksi ( ٌإوذ ) pada ( ٌإوذ ػٍى) ditandai dengan 

adanya makna leksikal atau aslinya yang bermakna menguatkan. Dalam kamus 

bahasa Indonesia kata kuat berarti kokoh, banyak tenaga, tidak gampang kalah, tegar, 

tidak lemah dan tidak lembek, kata ini mendapat tambahan prefiks meng- dan sufiks -

kan yang menunjukan makna sangat, jadi makna dari menguatkan adalah memberikan 

kekuatan, dorongan dengan kejelas, kenyataan sesuatu. 

Sedangkan makna konstruksi idiom menegaskan yaitu berasal dari kata tegas 

yang  berarti terang, jelas, tentu, tidak ragu-ragu. Kata menegaskan mendapat 
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imbuhan prefiks men- dan sufiks -an yang artinya memberikan dorongan, penegasan 

atau kejelasan tentang sesuatu. Dari penjelasan kedua makna tersebut dapat dilihat 

hubungan makna leksikal dan makna idiomatikal sudah jelas bahwa makna keduanya 

memiliki kesamaan makna yaitu sama-sama memberi,  mendorong, dan memberi 

sesuatu.  

Hubungan kata leksikal dan kata idiom yang menyatakan hubungan makna 

sinonim selain di atas, diantaranya hubungan makna kata(رظؼى اٌى ) makna 

leksikalnya adalah bekerja pada sedangkan makna idiomatikalnya adalah usaha 

 makna leksikal bekerja menurut kamus bahasa Indonesia adalah perbuatan ,(رحزن)

melakukan sesuatu agar mendapatkan hasil atau nafkah, sedangkan makna usaha 

adalah ikhtiar, berupaya melakukan sesuatu agar mendapatkan hasil.  Hubungan 

kedua makna ini memiliki kesamaan yaitu sama-sama bermakna melakukan sesuatu, 

dan mendapatkan hasil.  

Konstruksi kata(ٔحظً ػٍى)  leksikalnya kita menghasilkan sedangkan 

makna idiomnya adalah kita memperoleh (ٔبي),makna kata menghasilkan dari kata 

hasil dengan imbuhan prefiks meng- dan sufiks –kan dalam kamus bahasa Indonesia 

bermakna mengeluarkan, mendatangkan, memperoleh dan mengadakan sesuatu, 

sedangkan makna memperoleh bermakna mendapatkan, menghasilkan sesuatu, 

hubungan kedua makna leksikal menghasilkan  dan makna idim memperoleh 

memiliki kesamaan makna yaitu sama bermakna menghasilkan, mendapatkan, dan 
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memperoleh sesuatu. Konstruksi yang sesuai dengan makna konstruksi diatas 

terlampir dalam lampiran penelitian. 

1.3.1.1Hubungan Makna Kata Antonim 

Hubungan makna antonim adalah hubungan semantik antara dua buah satuan 

ujaran yang maknanya menyatakan kebalikan, pertentangan atau kontras antara yang 

satu dengan yang lain. Contohnya kurus dan gemuk.  

Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti menemukan 0 idiom bentuk makna 

antomin diantaranya konstruksi ( خذ ػٍى ٌذأٌ ) digolongkan sebagai konstruksi 

yang memiliki hubungan makna antonim dari makna leksikal pada makna idiomatikal 

karena antara makna leksikal dan makna idiomatikal ada perlawanan makna baik 

pengertian ataupun maksud dari makna tersebut. 

Konstruksi( خذ ػٍى ٌذأٌ ) memeliliki arti leksikal, kata pertama 

bermakna mengambil,  kata kedua bermakna  diatas dan kata ketiga bermakna 

tangan. Ketiga kata ini memiliki arti yang berbeda, pada kata pertama mengambil 

dari kata dasar ambil dan mendapat tambahan prefiks meng-, kata ambil menurut 

kamus bahasa indonesia berarti pegang, bawa, pungut dan angkat, makna kata kedua 

diatas menurut kamus bahasa Indonesia adalah tempat yang lebih tinggi dari yang 

lainnya dan makna kata yang ketiga yaitu tangan berarti bagian anggota badan 

makhluk hidup yang bermanfaat untuk mengambil sesuatu atau melakukan sesuatu. 
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Makna idiom dari konstruksi ( خذ ػٍى ٌذأٌ ) bermakna melarang bertindak 

 Kata melarang dari kata larang yang bermakna tidak .(ِّٕٛع اٌؼًّ)

diperbolehkan dan kata melarang mendapat imbuhan prefiks me-, sedangkan kata 

bertindak bermakna langkah atau melakukan sesuatu. Dilihat hubungan makna 

leksikal kemakna idiom, konstruksi ini terlihat jelas bahwa terjadi hubungan makna 

antonim yaitu makna leksikal mengambil diatas tangan berlawanan dengan makna 

idiom melarang bertindak yang lebih kontemporer dikalangan penduduk Arab, jadi  

kostruksi (  ٌخذ ػٍى ٌذأ  ) terjadi hubungan makna yang berlawanan atau makna 

antonim. 

Selain hubungan kata di atas, peneliti menemukan hubungan makna antonim 

diantaranya yaitu konstruksi kata اٌمبئُ ػٍى)  ) makna  leksikalnya bangkit atas 

sedangkan makna idiomnya menetapkan, makna kata bangkit menurut kamus bahasa 

Indonesia adalah bangun atau bergerak, sedangkan makna menetap dari kata tetap 

dengan imbuhan prefiks me- yang bermakna tidak bergerak atau tidak pindah-pindak. 

Hubungan kedua makna ini sangat berlawanan makna leksikal bangkit bermakna 

bergerak sedangkan makna menetap bermakna tidak bergerak atau tidak pindah-

pindah, maka hubungan makna ini disebut hubungan makna antonim.  

konstruksi   رثذ ػٍى) ) makna leksikalnya asuh makna idiomnya menepuk. 

Menurut kamus bahasa Indonesia kata asuh bermakna menjaga, memelihara dan 

membimbing seseorang, sedangkan makna menepuk dari kata tepuk dengan imbuhan 

prefiks me- yang bermakna perbuatan menampar atau memukul seseorang. 
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Hubungan kedua makna ini sangat berlawanan jelas makna leksikal asuh yang berarti 

mendidik, merawat, menjaga, dan memelihara, sedangkan makna idiomnya 

kebalikanya yaitu menampar atau memukul tidak merawat tapi menganiaya, maka 

dari itu hubungan kedua makna ini disebut makna antomin atau makna lawan kata. 

1.3.1.3 Hubungan Makna Kata Hiponim 

Hubungan makna kata hiponim adalah hubungan semantik dari sebuah bentuk 

ujaran yang maknanya tercakup dalam makna ujaran yang lain. seperti kata (  ( ْااٌٛ

adalah hipernim sedangkan hiponimnya adalah (  اطٛد, احّز  , احضز   , 

 dalam penelitian ini menemukan 0 idiom yang memiliki hubungan makna(اثٍض

hiponim dalam buku tiga ragam bahasa terdapat nomer kartu 00 berupa konstruksi 

 .(اٌمزاْ) yang memiliki makna idiom  (وزبة الله)

Konstruksi ini digolongkan sebagai konstruksi yang memiliki hubungan 

makna hiponim lebih khusus karena makna kata (وزبة الله)  makna leksikalnya lebih 

umum dari pada makna idiom. Makna leksikal konstruksi ini adalah  kitab Allah 

S.W.T. kitab Allah lebih umum maknanya karena kitab Allah yang orang muslim 

ketahui ada 0 yaitu taurat adalah kitab yang dibawa nabi Musa AS, zabur adalah kitab 

yang dibawa nabi Daud AS, injil adalah kitab yang dibawa nabi Isa AS dan Alquran 

adalah kitab yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW,  

  Sedangkan makna idiom dalam konstruksi makna kata ( وزبة الله) berarti 

ALqur’an  yaitu kitab Allah yang diwahyukan kepada nabi Muhammad saw untuk 
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orang-orang muslim. Kedua hubungan makna diatas sudah jelas terlihat bahwa makna 

leksikal lebih umum dari pada makna idiom yang  khusus.  

1.3.1.1 Hubungan Makna Kata Hipernim 

Hubungan makna kata hipernim adalah hubungan antar kata yang maknanya 

tercakup dalam kata yang mewakili kata lain. seperti kata ( ٌْٛاا )adalah hipernim 

sedangkan hiponimnya adalah ( اطٛد, احّز  , احضز   , اثٍض  ) dalam penelitian 

ini, peneliti menemukan 0 idiom yang memiliki hubungan makna hiponim dalam tiga 

ragam bahasa yaitu dalam majalah ALO terdapat pada  nomer kartu 0 berupa 

konstruksi (اٌحفبظ ػٍى) yang memiliki makna idiom (ِحبفظخ) pemelihara.   

 Dilihat dari makna leksikal konstuksi ( اٌحفبظ ػٍى) kata pertama 

bermakna penjaga kata dasarnya jaga yang mendapat tambahan prefiks pe- menjadi 

penjaga, sedangkan kata kedua bermakna diatas dari kata dasar atas mendapat 

tambahan perfiks di- menjadi diatas.  makna penjaga dalam kamus bahasa indonesia 

adalah mengawasi keselamatan dan keamanan, dan makna diatas adalah tempat yang 

lebih tinggi dari yang lainnya. Sedangkan konstruksi makna kata(اٌحفبظ ػٍى) 

dalam makna idiom adalah pelihara. Dalam kamus bahasa Indonesia pemelihara 

bermakna merawat, menjaga, mendidik.  

 Dari kedua makna ini terlihat jelas hubungan maknanya yaitu konstruksi kata 

dalam makna leksikal lebih khusus dari pada makna idiom dalam kenyataannya lebih 

umum maknanya karena dalam makna pelihara mencakup makna leksikal 
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didalamnya yaitu menjaga dan bisa diartikan merawat dan sebaginya. bukan hanya 

menjaga tapi juga bisa bermakna merawat, memberi kebutuhan, mendidik dan lain 

sebagainya. 

 Dari hasil analisis peneliti ditemukan 02 idiom bahasa arab dari tiga ragam 

bahasa yaitu majalah Alo Indonesia, buku pembelajaran Silsilatut Ta’limil Lughotil 

Arabiyah, dan buku kumpulan cerpen, ke 02  jenis idiom itu memiliki makna yang 

berbeda baik dilihat dari perubahan dan hubungan antara makna leksikal dengan 

makna idiomatikal.  Perubahan makna dari 02 idiom terdapat 30 perubahan makna 

meluas,  3 perubahan makna menghaluskan, 30 perubahan makna perubahan total 

dan 00 perubahan  makna menyempit. Sedangkan 02 idiom dilihat dari hubungan 

makna laksikal dan makna idiomatikalnya ada 00 berupa hubungan makna sinonim, 0 

hubungan makna antonim dan 0 hubungan makna berupa hiponim serta 0 hubungan 

makna hipernim. Untuk mengetahui lebih mudah analisis maka dibuat rekapitulasi 

dengan  prosentase idiom bahasa arab baik dari segi gramatikal dan semantiknya.  

1.3 Rekapitulasi  Idiom Bahasa Arab Tinjauan Gramatika dan Semantik 

No.  Idiom tinjauan 

garamatikal 

dan semantic 

Jumlah  Nomer kartu Prosentase 

1. 

 

 

 

 

Kompositum 

nomina-nomina 
7 0, 3, 0, 00, 23, 00, 02 01,21 

Kompositum 

verba-partikel 
22 2, 0, 0, 2, 01, 03, 00, 30, 33, 

30, 30, 32, 30, 20, 20, 20, 22, 

00,21 
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3. 

20, 01, 00, 00, 00, 02, 00, 

03,02,00, 00, 00, 03, 02, 00, 

00, 00, 02 

Kompositum 

nomina-partikel 
0 0, 0, 02, 00, 32, 30, 01 01,21 

Kompositum 

partikel-nomina 
6 31, 30, 20, 03, 02, 00 2,21 

Kompositum 

partikel-verba 
3 00,00 3,01 

Konstruksi 

na’atiy 
0 3 0,01 

Konstruksi 

dorofiy  
2 20, 00, 30 0,01 

Konstruksi 

minadiy  
0 00 0,01 

Konstruksi jariy 00 2, 0, 0, 0, 2, 0, 01, 03, 02, 00, 

00, 00, 00, 02, 33, 32, 30, 30, 

30, 30, 32, 30, 20, 20, 20, 22, 

20, 01, 03, 00, 00, 00, 02, 00, 

03, 02, 00, 00, 02, 01, 00, 03, 

02, 00, 00, 00, 02 

00,01 

 Konstruksi 

idhafiy 
0 0, 0, 00, 23, 00, 02 2,21 

3. Bentuk kalimat 8 00, 21, 20, 22, 00, 00,00,01 00,01 

4. Perubahan 

makna 

menyempit 

00 0, 3, 2, 0, 2, 0, 00, 00, 00, 32, 

30, 30, 01, 00 

31,01 

Perubahan 

makna meluas 
30 0, 0, 01, 03, 00, 02, 31, 30, 33, 

30, 30, 32, 20, 20, 02, 00, 02, 

01, 00, 00, 01, 00, 03, 00, 00 

20,01 

Perubahan 

makna 

menghaluskan 

3 30, 02 3,01 

Perubahan 

makna berubah 

total 

30 0, 02, 00, 00, 21, 20, 23, 22, 

20, 20, 20, 22, 03, 00, 00, 00, 

00, 00, 03, 02, 00, 00, 00, 02, 

02, 00, 00 

20,01 



 

 
 

15 

Dari daftar rekapitulasi di atas, penulis mendeskripsikan bahwa penelitian 

tentang idiom bahasa Arab tinjauan gramatikal dan semantik memiliki beberapa 

unsur pembentuk kata dan hubungan serta perubahan makna kata  dari makna leksikal 

ke makna idiomatikal dari sinilah dapat diketahui,  peneliti menemukan 02 idiom 

bahasa Arab berupa 0 idiom bahasa Arab konstruksi nomina-nomina jumlah 

prosentase 01,21, 22 idiom bahasa Arab konstruksi verba-partikel jumlah prosentase 

0,01, 0 idiom bahasa Arab konstruksi nomina-partikel jumlah prosentase  01,21, 0 

idiom bahasa Arab konstruksi partikel-nomina jumlah prosentase 2,21, 3 idiom 

bahasa Arab konstruksi partkel-verba jumlah prosentase 3,01,  sedangkan konstruksi 

sintaksisnya berupa 0 konstruksi idhafiy jumlah prosentase 2,21, 0 na’tiy berjumlah 

0,01, 0 munada berjumlah 0,01, 2 dharfiy berjumlah 0,01 dan 00 konstruksi jariy 

berjumlah 00,01. Dalam prosentase jumlah idiom dilihat tinjauan perubahan makna  

ada 00 perubahan menyempit  dengan prosentase 31,01,  30 perubahan meluas 

dengan prosentase 20,01, 30 perubahan total berjumlah 20,01, dan perubahan 

5. Hubungan 

sinonim 
00 0, 3, 2, 0, 0, 0, 01, 00, 03, 00, 

00, 00, 02, 00, 30, 33, 32, 30, 

30, 30, 30, 32, 30, 21, 23, 22, 

20, 20, 20, 20, 22, 20, 01, 03, 

02, 00, 00, 00, 00, 02, 00, 

01,00, 03, 02, 00, 00, 00, 00, 

02, 00, 01, 00, 03, 02, 00, 00, 

00, 02 

22 % 

Hubungan 

antonim 
0 0, 2, 02, 00, 31, 20, 00 01,21 

Hubungan 

hiponim 
0 00 0,01 

 Hubungan 

hipernim 
0 0 0,01 
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menghaluskan berjumlah 3 dengan prosentase 3,01. Dalam hubungan makna terdapat 

jumlah prosentase 01 hubungan sinonim 221, 0 hubungan antomin 01,21, 0 

hubungan hipernim 0,01 dan 0 hubungan hiponim 0,01. Dari prosentasi diatas, dari 

tinjuan gramatikal yang paling banyak unsur idiom bahasa Arab terdapat pada 

konstruksi verba-partikel, sedangkan pada sintaksis terdapat pada konstruksi jariy. 

Dari tinjauan semantik, dalam perubahan makna mayoritas idiom bahasa Arab berada 

pada makna perubahan total sedangkan dalam hubungan makna terletak pada 

hubungan sinonim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

15 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.5  SIMPULAN 

Dari hasil tinjauan gramatikal dan semantic dalam buku pelajaran Silsilah 

Ta’lim al lughah Al‘Arobiyah dan Al‘arobiyah Linnasyi’in, kumpulan cerita pendek 

dan majalah ALO Indonesia-Arab.Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

Unsur-unsur Pembentuk Idiom dalam Tinjauan Gramatikal terdapat 61 data 

yang terdiridari: (0) variasi kelas kata pembentuk kompositum berupa5 data berupa 

Nomina-nomina(راص اٌّبي), 31 Verba-partikel(ٌزؼٍك ة), 5 Nomina-

partikel(اٌمبئُ ػٍى), 6 Partikel-nomina(ثٍذ), 2 Partikel-

verba(َِبلذ),(2) konstruksi sintaksis kompusitum berupa 6 Konstruksi idhafy,0 

Konstruksina’tiy, 45 Konstruksi jariy, 0 Konstruksi munada, dan 3  Konstruksi 

dzarfiy. (3) 5 kalimat berupa  3 verba (رحظٓ ٌذاي)dan 4 nomina. 

 

Idiom Tinjauan Semantik, idiom bahasa Arab tinjauan semantik dalam buku 

pelajaran bahasa Arab, kumpulan cerita pendek dan majalah, menjelaskan tentang: 

(0) perubahan makna dan hubungan makna leksikal kemakna idiom. Dalam 

perubahan makna terdapat 04 makna menyempit, 25 makna meluas, 2 makna 

menghaluskan dan 25 makna perubahan total. (2) dalam hubungan makna leksikal 
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idiom terdapat 54 hubungan sinonim, 5 hubungan antonim, 0 hubungan hiponimdan 

0 hubungan makna hipernim. Sebagaimana perubahan dan hubungan suatu makna 

kata (اٌحفبظ ػٍى) kata ini mengandung makna leksikal penjaga, sedangkan 

makna idiomnya “pelihara”. Makna penjaga dalam kamus bahasa indonesia adalah 

mengawasi keselamatan dan keamanan, sedangkan makna pelihara adalah merawat 

dan menjaga, perubahan makna ini termasuk perubahan makna meluas, sedangkan 

hubungan maknanya termasuk hipernim karena makna kata pelihara lebih mencakup 

dan makna menjaga sebagai salah satu cabangnya. 

 

3.1 SARAN 

Setelah dilakukan penelitian tentang analisis Idiom Bahasa Arab tinjauan 

gramatikal dan semantik dalam buku pelajaran bahasa arab, kumpulan cerita pendek 

dan majalah bahasa Arab diharapkan: 

5. Bagi peneliti bahasa Arab, diharapkan adanya penelitian yang sejenis untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai idiom tinjauan gramatikal dan semantik 

yang telah mengalami proses afiksasi sehingga dapat digunakan sebagai 

referensi untuk pembelajaran bahasa Arab. 

2. Bagi pembelajar bahasa Arab, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mengenai variasi gramatikal dari sebuah kata yang telah mengalami afiksasi 

untuk mempermudah memahami idiom bahasa Arab. 
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Lampiran-lampiran 
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Instrument Penelitian 

2. Sumber data  

 

1. Data( idiom) 

 

Idiom               : ثبثواانهغطس  

 

Makna idiom   : diving  

 

Makna leksikal: pintu-pintu selam 

 

 

3. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

a. Kompositum berupa: 

 

2. Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 

Nominal- 

Nominal 

Nominal- 

Verbal 

Verbal- 

Nominal 

Nominal- 

Partikel 

Verbal- 

Partikel 

Partikel- 

Nominal 

 

√ 

     

 

1. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

Majziy 

√ 

 

     

 

No.              : 0 

 Buku          : Majalah ALO Indonesia terbitan Mei-Juni 2101 

 

Halaman     : 4 

 

Paragraf      : 2 

 

Baris            : 0 
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b. Ungkapan 

 

Klausa Nominal 

 

Klausa Verbal 

 

 

 

 

1. Aspek Semantik data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan Makna Kata Keterangan 

 

a. Meluas   Makna Selam  lebih luas pengertiannya, dapat dimaknai 
menyelam yang biasa dilakukan siapapun baik dikolam 
renang atau laut dengan memekai alat atau pun tidak, 
sedangkan diving bermakna menyempit yaitu  
menyelam yang hanya dilakukan orang yang benar-
benar punya bekal menyelam dan menggunakan alat 
safety yang digunakan. 

b. Menyempit 

 

√ 

c. Perubahan total 

 

 

d. Menghaluskan 

 

 

e. Mengkasarkan 

 

 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 

 

Keterangan 

a. Sinonim  

 
√ Makna leksikal dan idiom  ini (selam dan diving) 

memiliki kesamaan yaitu sama-sama menyelam di air 
baik kolam renang ataupun laut dan perbedaannya 
hanya terletak pada subjek dan alat atau safetynya. 
 

b. Antonim 

 
 

c. Hiponim 

 
 

d. Hipernim 
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Instrument Penelitian 

2. Sumber data  

 

        

 

 

 

 

1. D

ata( idiom) 

 

Idiom               : انطبووس انجًٍم 

 

Makna idiom   : cendrawasih 

 

Makna leksikal: burung merak yang indah 

 

 

3. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

a. Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 

Nominal- 

Nominal 

Nominal- 

Verbal 

Verbal- 

Nominal 

Nominal- 

Partikel 

Verbal- 

Partikel 

Partikel- 

Nominal 

√ 

 

     

 

b. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

Majziy 

 

 

√ 

 

    

 

No.              : 2 

 Buku          : Majalah ALO Indonesia terbitan Mei-Juni 2101 

 

Halaman     : 5 

 

Paragraf      : 1 

 

Baris            :5 
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1. Ungkapan 

 

Klausa Nominal 

 

Klausa Verbal 

 

 

 

 

1. Aspek Semantik data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan Makna Kata Keterangan 

 

a. Meluas    
Karena makna kata burung merak lebih luas maknanya 
dari pada makna cendrawasih yang maknanya 
menyempit maka dalam kata 

انجًٍم انطبووس  biasa digunakan  atau lebih terkenal untuk 
burung merak Karena keindahan burungnya yang 
panjang dan biasa merekah ekornya jika ingin 
melindungi pasangannya yang tidak biasa merekah 
ekornya. 

b. Menyempit 

 
√ 

 

c. Perubahan total 

 

 

d. Menghaluskan 

 

 

e. Mengkasarkan 

 

 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 

 

Keterangan 

a. Sinonim  

 
√ 

 

Ada kesamaan makna cendrawasih dan burung 
merah, kedua makna leksiakal dan makna 
idiom ini sama-sama bermakna burung yang 
membedakan hanya merak memiliki ekor yang 
indah dan dapat merebak sedangkan 
cenrawasih burungnya indah dan memiliki ekor 
yang panjang nan indah juga.  

b. Antonim 

 
 

c. Hiponim 

 
 

d. Hipernim 
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Instrument Penelitian 

2. Sumber data  

 

        

 

 

 

 

1. Data( idiom) 

 

Idiom               : ًسغت ف  

 

Makna idiom   : senang  

 

Makna leksikal: menginginkan didalam 

 

 

3. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

a. Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 

Nominal- 

Nominal 

Nominal- 

Verbal 

Verbal- 

Nominal 

Nominal- 

Partikel 

Verbal- 

Partikel 

Partikel- 

Nominal 

 

 

   √  

 

b. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

Majziy 

 

 

 √    

No.              : 3 

 Buku          : Majalah ALO Indonesia terbitan Mei-Juni 2101 

 

Halaman     : 5 

 

Paragraf      : 01 

 

Baris            : 0 
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1. Ungkapan 

 

Klausa Nominal 

 

Klausa Verbal 

 

 

 

 

1. Aspek Semantik data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan Makna Kata Keterangan 

 

a. Meluas    

Makna menginginkan, atau menyukai didalam lebih 
luas, bias menginginkan atau menyukai didalam 
kesenangan , bias menginginkan didalam kesedihan, 
kemarahan dan lain-lain yang bias bermakna beraspek-
aspek, sedangkan makna menyenangkan lebih sempit 
yaitu bahagia, tertawa, tersenyum hanya satu aspek 
saja bahagia. 

b. Menyempit 

 
√ 

c. Perubahan total 

 

 

d. Menghaluskan 

 

 

e. Mengkasarkan 

 

 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 

 

Keterangan 

a. Sinonim  

 
√  

makna kata menyukai dan menyenangkan memiliki 
kesamaan makna yaitu sama-sama punya makna 
bahagia. 

b. Antonim 

 
 

c. Hiponim 

 
 

d. Hipernim 
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Instrument Penelitian 

 

2. Data( idiom) 

 

Idiom               : كهًخ الله 

 

Makna idiom   : hukum Allah 

 

Makna leksikal: firman Allah 

 

 

1. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

a. Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 

Nominal- 

Nominal 

Nominal- 

Verbal 

Verbal- 

Nominal 

Nominal- 

Partikel 

Verbal- 

Partikel 

Partikel- 

Nominal 

√ 

 

     

 

b. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

Majziy 

 

√ 

     

 

1. Ungkapan 

 

Klausa Nominal 

 

Klausa Verbal 

 

 

 

 

3. Aspek Semantik data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  
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Perubahan Makna Kata Keterangan 

 

a. Meluas   Dari Firman Allah menjadi bermakna hukum Allah 

terjadi perubahan makna total karena makna firman 

berarti ucapan sedangkan makna hukum adalah 

ketentuan. 

 

b. Menyempit 

 

 

c. Perubahan total 

 

√ 

d. Menghaluskan 

 

 

e. Mengkasarkan 

 

 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 

 

Keterangan 

a. Sinonim  

 
  

Firman dan hukum memiliki kesamaan makna yaitu 

sama-sama dari Allah baik itu ucapan atau ketentuan b. Antonim 

 
 

c. Hiponim 

 
 

d. Hipernim 
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Instrument Penelitian 

2. Sumber data  

 

1. Data( idiom) 

 

Idiom               : عٍٍ انتً ٌششة يبؤهب 

 

Makna idiom   :  ilmu yang tidak bermanfaat 

 

Makna leksikal: sumber air yang diminum airnya  

 

 

3. Konstruksi gramatikal data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

a. Variasi Kelas Kata Pembentuk Kompositum 

 

Nominal- 

Nominal 

Nominal- 

Verbal 

Verbal- 

Nominal 

Nominal- 

Partikel 

Verbal- 

Partikel 

Partikel- 

Nominal 

 

 

     

 

b. Konstruksi Sintaktis Kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

Majziy 

 

 

     

No.              : 01 

 Buku          : : buku bahan ajar bahasa arab ح تعهى انهغخ انعشثٍخ سهسم 

 
Halaman     : 41 

 

Paragraf      : 0 

 

Baris            :4 
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1. Ungkapan 

 

Klausa Nominal 

 

Klausa Verbal 

 

√ 

 

 

1. Aspek Semantik data (idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan Makna Kata Keterangan 

 

a. Meluas    

Perubahan makna ilmu dan sumber air terjadi 
perubahan total karena ini termasuk ungkapan yang 
membutukan kesesuaian makna sedangkan makna ilmu 
adalah pengetahuan dan sumber air adalah keluarnya 
air. 

b. Menyempit 

 

 

c. Perubahan total 

 

√ 

d. Menghaluskan 

 

 

e. Mengkasarkan 

 

 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan Makna 

 

Keterangan 

a. Sinonim  

 
√  

Hubungan kedua makna ini terdapat pada sama-sama 

memeliki makna pendapatan ilmu bermakna mendapat 

pengetahuan sedangkan sumber air mendapatkan air 

untuk hidup. 

b. Antonim 

 
 

c. Hiponim 

 
 

d. Hipernim 

 
 

 

 

 

Instrument Penelitian 
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2. Sumber data  

 

 

 

 

 

 

 

1. D

a

ta( ididom) 

 

Idiom               : نقذ دذث يب دذث لاسجٍم انً انشجوع    

 

Makna idiom   : nasi sudah menjadi bubur 

 

Makna leksikal: yang terjadi biar terjadi tidak akan kembali lagi 

 

 

3. Konstruksi gramatikal Data( idiom) 

 

a. Kompositum berupa: 

 

2. Variasi kelas kata pembentuk kompositum 

 

Nomina- 

Nomina 

Nomina- 

Verba 

Verba- 

Nomina 

Nomina- 

Partikel 

Verba- 

Partikel 

Partikel- 

Nomina 

 

 

     

 

1. Konstruksi sintaktis kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

majziy 

 

 

     

No.              : 04 

 Buku          : buku bahan ajar bahasa arab نهنبشئٍٍ     انعشثٍخ 

 

Halaman     : 054 

 

Paragraf      : 2 

 

Baris            :5 
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b. Ungkapan 

Klausa nomina 

 

Klausa verba 

 

 

√ 

 

1. Aspek Semantik Data (idiom) 

 

a. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan makna kata Keterangan 

 

a. Meluas    

Perubahan makna kata yang terjadi biarlah terjadi tidak 
akan mungkin kembali dengan makna kata idiom nasi 
sudah menjadi bubur, yang namanya nasi dan bubur 
itukan enak dimakan sedangkan kejadian itu kan suatu 
peristiwa. 

b. Menyempit 

 
 

c. Perubahan total 

 

√ 

 

d. Menghaluskan 

 
 

e. Mengkasarkan 

 
 

 

b. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan makna 

 

Keterangan 

a. sinonim  

 
 Hubungan kedua makna ini mempunyai kesamaan 

dalam hal sesuatu yang tidak akan kembali, kejadian 

itu tidak akan kembali sedangkan bubur tidak akan 

kembali menjadi nasi  
b. antonim 

 
 

c. hiponim 

 
 

d. hipernim 
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Instrument Penelitian 

2. Sumber data  

 

 

 

 

 

 

 

1. Data( idiom) 

 

Idiom               : انتخهض يٍ   

 

Makna idiom   : terbebas 

 

Makna leksikal:  hilang 

 

 

3. Konstruksi gramatikal Data( idiom) 

 

2. Kompositum berupa: 

 

a. Variasi kelas kata pembentuk kompositum 

 

Nomina- 

Nomina 

Nomina- 

Verba 

Verba- 

Nomina 

Nominal- 

Partikel 

Verba- 

Partikel 

Partikel- 

Nomina 

 

 

  √   

 

b. Konstruksi sintaktis kompositum 

 

Konstruksi 

Indofy 

Konstruksi 

Naitiy 

 

Konstruksi 

Jariy 

Konstruksi 

Tamzizi 

Konstruksi 

adady 

Konstruksi 

majziy 

 

 

 √    

No.              : 21  

 Buku          : buku cerpen bahasa arab berjudul ثبنهجٍ نشخصٍٍ  اسص    

 

Halaman     : 03 

 

Paragraf      : 3 

 

Baris            :0 
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1. Ungkapan 

 

Klausa nomina 

 

Klausa verba 

 

 

 

 

1. Aspek Semantik Data ( idiom) 

 

2. Perubahan makna kata ke makna idiom  

 

Perubahan makna kata Keterangan 

 

a. Meluas  √ 

 

 

Perubahan Makna hilang menjadi terbebas, kata hilang 
bermakna sempit yaitu sesuatu yang tidak ada tanpa 
diketahui tempatnya, sedangkan terbebas sesuatu yang 
tidak ada tapi ketidak adaanya disengaja atau dgn izin   
( sepengetahuan)dan terserah mau melakukan apa saja. 

b. Menyempit 

 
 

c. Perubahan total 

 

 

d. Menghaluskan 

 
 

e. Mengkasarkan 

 
 

 

1. Hubungan makna kata dengan makna idiom 

 

Hubungan makna 

 

Keterangan 

a. sinonim  

 
√ .hubungan makna kata hilang dan terbebas ini memiliki 

kesamaan makna yaitu sama-sama mempunyai makna 

sesuatu yang tidak ada  

 

b. antonim 

 
 

c. hiponim 

 
 

d. hipernim 

 
 

 

 

 


